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MOTTO 
 اىم ىػىلػىع ٍصًرػٍحًا ، هرػٍيػ ىخ ٍّلػيك ٍيًػفىك ،ًفٍيًعَّضلا ًنًمٍؤيمٍػلا ىنًم ًللها ىػىلًإ ُّبىحىأىك هرٍػيػ ىخ ُّمًوػىقٍلا ينًمٍؤيمٍػلىا
 ٍزػ ىجٍعػىت ىلَىك ًللهًاب  ٍنًعىتٍساىك ىكػيعػىفػٍنػىي 
“Mukmin yang kuat lebih baik dan lebih dicintai Allâh Azza wa Jalla daripada 
Mukmin yang lemah, dan pada keduanya ada kebaikan. Bersungguh-sungguhlah 
untuk mendapatkan apa yang bermanfaat bagimu dan mintalah pertolongan 
kepada Allâh (dalam segala urusanmu) serta janganlah sekali-kali engkau 
merasa lemah.” 
(HR. Muslim No. 2664) 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 
Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan skripsi di 
Fakultas Syariah Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Surakarta didasarkan 
pada Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan 
Kebudayaan RI Nomor 158/1987 dan 0543 b/U/1987 tanggal 22 Januari 1988. 
Pedoman transliterasi tersebut adalah: 
1. Konsonan 
 Fonem konsonan Bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 
dilambangkan dengan huruf, sedangkan dalam transliterasi ini sebagian 
dilambangkan dengan tanda dan sebagian lagi dilambangkan dengan huruf 
serta tanda sekaligus. Daftar huruf Arab dan transliterasinya dengan huruf latin 
adalah sebagai berkut:   
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
ا alif Tidak 
dilambangkan 
Tidak dilambangkan 
ب ba B Be 
ت ta T Te 
ث ṡa ṡ Es (dengan titik di atas) 
ج jim J Je 
ح ḥa ḥ Ha (dengan titik di 
bawah) 
خ kha Kh Ka dan ha 
د dal D De 
ix 
 
ذ żal Ż Zet (dengan titik di 
atas) 
ر ra R Er 
ز zai Z Zet 
س sin S Es 
ش syin Sy Es  dan ye 
ص ṣad ṣ Es (dengan titik di 
bawah) 
ض ḍad ḍ De (dengan titik di 
bawah) 
ط ṭa ṭ Te (dengan titik di 
bawah) 
ظ ẓa ẓ Zet (dengan titik di 
bawah) 
ع „ain …‟… Koma terbalik di atas 
غ gain G Ge 
ؼ fa F Ef 
ؽ qaf Q Ki 
ؾ kaf K Ka 
ؿ lam L El 
ـ mim M Em 
x 
 
ف nun N En 
ك wau W We 
ق ha H Ha 
ء hamza
h 
...ꞌ… Apostrop 
م ya Y Ye 
 
2. Vokal 
Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia terdiri dari vokal 
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
a. Vokal Tunggal 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 
harakat, transliterasinya sebagai berikut: 
Tanda Nama 
Huruf 
Latin 
Nama 
(ـَــــ) Fathah A A 
 (ِ ـــــ) Kasrah I I 
(   ْ  ) Dammah U U 
 
Contoh: 
No Kata Bahasa Arab Transiterasi 
1. بتك Kataba 
2. ركذ Żukira 
3. بىذي Yażhabu 
xi 
 
b. Vokal Rangkap 
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 
antara harakat dan huruf maka transliterasinya gabungan huruf, yaitu : 
Tanda dan 
Huruf 
Nama Gabungan Huruf Nama 
ل...أ Fathah dan ya Ai a dan i 
ك...أ Fathah dan wau Au a dan u 
 
Contoh: 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. فيك Kaifa 
2. ؿوح Ḥaula 
 
3. Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut:  
Harakat dan 
Huruf 
Nama 
Huruf dan 
Tanda 
Nama 
م...أ Fathah dan alif 
atau ya 
Ā a dan garis di atas 
م...أ Kasrah dan ya Ī i dan garis di atas 
ك...أ Dammah dan 
wau 
Ū u dan garis di atas 
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Contoh: 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. ؿاق Qāla 
2. ليق Qīla 
3. ؿوقي Yaqūlu 
4. يمر Ramā 
 
4. Ta Marbutah 
Transliterasi untuk Ta Marbutah ada dua (2), yaitu: 
a. Ta Marbutah hidup atau yang mendapatkan harakat fathah, kasrah atau 
dammah transliterasinya adalah /t/. 
b. Ta Marbutah mati atau mendapat harakat sukun transliterasinya adalah /h/. 
c. Apabila pada suatu kata yang di akhir katanya Ta Marbutah diikuti oleh kata 
yang menggunakan kata sandang /al/ serta bacaan kedua kata itu terpisah 
maka Ta Marbutah itu ditransliterasikan dengan /h/. 
Contoh: 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. ؿافطلأا ةضكر Rauḍah al-aṭfāl 
2. ةحلط Ṭalḥah 
 
5. Syaddah (Tasydid) 
Syaddah atau Tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 
dengan sebuah tanda yaitu tanda Syaddah atau Tasydid. Dalam transliterasi ini 
tanda Syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama 
dengan huruf yang diberi tanda Syaddah itu. 
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Contoh: 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. اٌنبر Rabbanā 
2. ؿٌزن Nazzala 
 
6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam bahasa Arab dilambangkan dengan huruf yaitu ؿا. 
Namun dalam transliterasinya kata sandang itu dibedakan antara kata sandang 
yang diikuti oleh huruf Syamsiyyah dengan kata sandang yang diikuti oleh 
huruf Qamariyyah. 
Kata sandang yang diikuti oleh huruf Syamsiyyah ditransliterasikan 
sesuai dengan bunyinya yaitu huruf /l/ diganti dengan huruf yang sama dengan 
huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. Sedangkan kata sandang yang 
diikuti leh huruf Qamariyyah ditransliterasikan sesua dengan aturan yang 
digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya. Baik diikuti dengan huruf 
Syamsiyyah atau Qamariyyah, kata sandang ditulis dari kata yang mengikuti 
dan dihubungkan dengan kata sambung. 
Contoh: 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. لجٌرلا Ar-rajulu 
2. ؿلالجا Al-Jalālu 
 
7. Hamzah 
Sebagaimana yang telah disebutkan di depan bahwa Hamzah 
ditransliterasikan dengan apostrof, namun itu hanya terletak di tengah dan di 
xiv 
 
akhir kata. Apabila terletak diawal kata maka tidak dilambangkan karena 
dalam tulisan Arab berupa huruf alif. Perhatikan contoh berikut ini: 
 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. لكأ Akala 
2. فكذخأت Taꞌkhuzūna 
3. ؤنلا An-Nauꞌ 
 
8. Huruf Kapital 
Walaupun dalam sistem bahasa Arab tidak mengenal huruf kapital, 
tetapi dalam transliterasinya huruf kapital itu digunakan seperti yang berlaku 
dalam EYD yaitu digunakan untuk menuliskan huruf awal, nama diri dan 
permulaan kalimat. Bila nama diri itu didahului oleh kata sandangan maka 
yang ditulis dengan huruf kapital adalah nama diri tersebut, bukan huruf awal 
atau kata sandangnya. 
Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam 
tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan tersebut 
disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, 
maka huruf kapital tidak digunakan. 
 
Contoh: 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. ؿوسرلَإ دحمم امك Wa mā Muammadun illā rasūl 
2. ينلداعلا بر للهدملحا Al-ḥamdu lillahi rabbil ꞌālamīna 
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9. Penulisan Kata 
Pada dasarnya setiap kata baik fi‟il, isim, maupun huruf ditulis terpisah. 
Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab yang sudah lazim 
dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan 
maka penulisan kata tersebut dalam transliterasinya bisa dilakukan dengan dua 
cara yaitu bisa dipisahkan pada setiap kata atau bisa dirangkai. 
Contoh: 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. ينقزارلايرخولذ للها فإك Wa innallāha lahuwa khair ar-rāziqin / 
Wa innallāha lahuwa khairur-rāziqīn 
2. فازيلداك ليكلا اوفكأف Fa aufū al-Kaila wa al-mīzāna / 
Fa auful-kaila wal mīzāna 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
xvi 
 
 
KATA PENGANTAR 
Assalamu‟alaikum Wr. Wb. 
 
Segala puji dan syukur bagi Allah SWT yang telah melimpahkan rahmat, 
hidayah serta inayah-Nya, sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi yang 
berjudul, “PARTISIPASI PEREMPUAN DALAM OLAHRAGA DI RUANG 
PUBLIK (Studi Persepsi Mahasiswa Fakultas Syariah IAIN Surakarta)”. 
Skripsi ini disusun untuk menyelesaikan Studi Jenjang Strata 1 (S1) Jurusan 
Hukum Keluarga Islam, Fakultas Syariah IAIN Surakarta. 
Dalam penyusunan tugas akhir ini, penyusun telah banyak mendapatkan 
dukungan dan bantuan dari berbagai pihak yang telah menyumbangkan pikiran, 
waktu, dan tenaga. Oleh karena itu, pada kesempatan ini dengan setulus hati 
penulis mengucapkan banyak terima kasih kepada : 
1. Bapak Dr. H. Mudofir, S.Ag., M.Pd. selaku Rektor Institut Agama Islam 
Negeri (IAIN) Surakarta. 
2. Bapak Dr. Ismail Yahya, S.Ag., M.A. selaku Dekan Fakultas Syariah 
Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Surakarta. 
3. Bapak Muh. Zumar Aminuddin, S.Ag., M.H. selaku Ketua Jurusan Hukum 
Keluarga Islam (Al Ahwal Asy-Syakhsiyah). 
4. Ibu Diana Zuhroh, S.Ag., M.Ag. selaku Sekretaris Jurusan Hukum 
Keluarga Islam (Al Ahwal Asy-Syakhsiyah). 
5. Bapak Sidik, S.Ag., M.Ag. selaku Dosen Pembimbing Akademik yang 
telah memberikan pengarahan dan nasehatnya kepada penulis selama 
menempuh studi di Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Surakarta. 
6. Bapak Drs. AH. Kholis Hayatuddin, M.Ag. selaku Dosen Pembimbing 
Skripsi yang telah membimbing, mengarahkan, memberi masukan kepada 
penulis selama menyusun hingga terselesaikannya skripsi ini. 
xvii 
 
7. Dewan Penguji, yang telah meluangkan waktu dan pikirannya untuk 
menguji skripsi ini guna membawa kualitas penulisan kearah yang lebih 
baik. 
8. Seluruh Dosen Fakultas Syariah yang telah membagikan ilmu-ilmunya 
selama menjadi mahasiswa dan semoga segala ilmu yang telah diberikan 
dapat bermanfaat di kehidupan yang akan datang. 
9. Seluruh Staf karyawan Fakultas Syariah dan seluruh Staf karyawan 
perpustakaan Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Surakarta yang telah 
membantu dalam kelancaran penyusunan skripsi ini. 
10. Bapak dan Ibuku yang selalu mendidikku, mendukung, dan  mendoakanku  
serta pengorbanan tak terbatas yang tidak bisa dinilai dengan apapun. 
11. Teman-teman seperjuangan angkatan tahun 2013, khususnya jurusan 
Hukum Keluarga Islam yang telah memberikan keceriaan, inspirasi, 
semangat dan berbagi pengalaman yang tidak terlupakan selama 
menempuh studi di Fakultas Syariah. 
12. Bapak Dr. Ismail Yahya, S.Ag., M.A, selaku Dekan Fakultas Syariah IAIN 
Surakarta yang telah memberikan izin kepada peneliti guna meneliti di 
lembaga tersebut, para dosen dan karyawan serta Mahasiswa Fakultas 
Syariah IAIN Surakarta yang telah membantu dalam penyusunan skripsi 
ini. 
13. UKM Olahraga IAIN Surakarta. 
14. Semua pihak yang tidak dapat disebutkan penyusun satu persatu yang telah 
berjasa dalam menyelesaikan studi dan penyusunan skripsi ini. 
 Penulis menyadari bahwa dalam penyusunan skripsi ini masih banyak 
kekurangan dan jauh dari kesempurnaan, untuk itu penyusun mengharap kritik 
dan saran yang membangun untuk memperbaiki dan menyempurnakan tulisan 
skripsi ini. Akhir kata, penyusun berharap semoga skripsi ini dapat bermanfaat 
untuk perkembangan ilmu pengetahuan bagi semua pihak. 
Wassalamu‟alaikum Wr. Wb. 
             Surakarta, 01 Oktober 2019  
                  Penulis 
xviii 
 
 
 
    
ABSTRAK 
Arief Zaenurrahman, 132121056, Partisipasi Perempuan Dalam 
Olahraga di Ruang Publik (Studi Persepsi Mahasiswa Fakultas Syariah IAIN 
Surakarta). 
Persoalan perempuan merupakan persoalan yang menarik untuk 
dibicarakan. Diantaranya partisipasi perempuan dalam olahraga di ruang publik 
yang akan mengkaji apa saja dasar - dasar hukum islam dan penjelasannya dalam 
menyelesaikan masalah partisipasi perempuan dalam olahraga di ruang publik. 
Bagaimana persepsi Mahasiswa Fakultas Syariah IAIN Surakarta tentang 
partisipasi perempuan dalam olahraga di ruang publik dan bagaimana kategorisasi 
persepsi Mahasiswa Fakultas Syariah IAIN Surakarta tentang partisipasi 
perempuan dalam olahraga di ruang publik dalam perspektif analisis gender. 
 
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui bagaimana persepsi 
mahasiswa fakultas syariah IAIN surakarta tentang partisipasi perempuan dalam 
olahraga di ruang publik dan bagaimana kategorisasi persepsi mahasiswa fakultas 
syariah IAIN surakarta tentang partisipasi perempuan dalam olahraga di ruang 
publik. 
 
Jenis penelitian skripsi ini adalah penelitian kualitatif lapangan (Field 
Research) dapat juga dianggap sebagai pendekatan luas dalam penelitian kualitatif 
atau sebagai metode untuk mengumpulkan data kualitatif. 
 
Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa para Mahasiswa Fakultas 
Syariah IAIN Surakarta memandang positif tentang partisipasi perempuan dalam 
olahraga di ruang publik baik itu yang aktif di UKM Olahraga, Aktif di Ormawa 
lain maupun netral. Mereka mengapresiasi, mendukung dan bangga terhadap 
peran perempuan dalam keikutsertaannya di bidang olahraga. 
 
Kata kunci: Perempuan, Olahraga, dan Gender. 
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ABSTRACT 
 
Arief Zaenurrahman, 132121056, Women's Participation in Sports in 
Public Spaces (Study of Student Perception of the Sharia Faculty of IAIN 
Surakarta). 
Women's issues are interesting issues to talk about. Among them are 
women's participation in sports in the public sphere which will examine what are 
the basics of Islamic law and their explanations in solving the problem of 
women's participation in sports in the public sphere. What is the perception of 
IAIN Surakarta Sharia Faculty Students about women's participation in sports in 
public spaces and how the categorization of Surakarta IAIN Sharia Faculty 
Students' perceptions about women's participation in sports in public spaces from 
a gender analysis perspective. 
This research was conducted to find out how the perception of students 
of the IAIN syariah faculty of Surakarta about women's participation in sports in 
public spaces and how the categorization of the perception of students of the 
Islamic faculty of IAIN Surakarta about women's participation in sports in public 
spaces. 
This type of research is a qualitative research field (Field Research) can 
also be considered as a broad approach in qualitative research or as a method for 
collecting qualitative data. 
The results of this study indicate that the Students of the IAIN Surakarta 
Sharia Faculty viewed positively about women's participation in sports in the 
public sphere whether active in UKM Sports, Active in other Ormawa or neutral. 
They appreciate, support and be proud of the role of women in their participation 
in sports. 
 
Keywords: Women, Sports, and Gender. 
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BAB I 
NAPLEHNDNEP 
 
A. Dtata eB tataL Masalah 
 
Hukum olahraga menurut beberapa anggota Majelis Ulama Indonesia 
(MUI) adalah sunnah atau dianjurkan melakukannya menurut ajaran Islam 
selama pelaksanaannya menurut ajaran Islam. Tetapi apabila dalam 
pelaksanaannya bertentangan dengan syariat Islam seperti memakai pakaian 
yang membuka aurat dan menimbulkan nafsu seksual serta menimbulkan 
perbuatan maksiat, maka hukumnya adalah haram. Sebagian ulama 
mempunyai pandangan bahwa hukum olahraga adalah mubah atau di 
bolehkan, selama pelaksanaannya menurut ajaran Islam, tetapi apabila situasi 
dan kondisi dari pelaksanaan olahraga itu berubah, maka hukumnya juga 
berubah sesuai dengan stuasi dan kondisi dari orang yang melakukannya dan 
pelaksanaan olahraga itu sendiri. Dengan demikian maka hukum olahraga bisa 
menjadi wajib, sunnah, haram, makruh dan mubah sesuai dengan situasi dan 
kondisinya.
1
 
Islam merupakan agama yang hanif (lurus), sangat memperhatikan 
perempuan. Hal ini tampak jelas dalam Al-Quran dan Sunnah yang menjadi 
sumber hukum utama dalam Islam. Pemahaman yang baik dan menyeluruh 
terhadap Al-Quran dan Hadis akan mengantarkan kepada sebuah informasi 
                                                             
1
 Hashman Ade, Rasulullah SAW. Tidak Pernah Sakit, Jakarta: Hikmah (PT Mizan 
Publika), 2009, hlm. 7. 
2 
 
 
 
ilmiah tentang perhatian Islam terhadap hak-hak perempuan, baik yang berupa 
materi maupun non-materi, selain itu perempuan juga mempunyai status 
individual dalam kehidupan sosial, dan mereka mendapatkan semua hak-hak 
sebagai individu. Islam telah mampu mengangkat derajat kaum perempuan 
menjadi sejajar dengan kaum laki-laki. Islam memberikan derajat yang sama 
antara laki-laki dan perempuan dalam hal pahala dan derajat mereka di sisi 
Allah SWT sebagaimana diungkapkan Al-Qur‟an dalam surat An-Nahl ayat 
97 : 
  ُه َّن َي ِي ْح ُن َل َف ٌن ِم ْؤ ُم َو ُه َو ٰى َث ْنُ أ ْو َ أ ٍر َك َذ ْن ِم ا ًح ِ لاَص َل ِم َع ْن َم
 َنوُ ل َم ْع َي او ُنا َك ا َم ِن َس َْح أ ِب ْم ُه َر ْج َ أ ْم ُه َّن َي ِز ْج َن َل َو ۖ ًة َب ِّي َط ًةا َي َح 
Artinya : barang siapa yang berbuat kebaikan, baik laki-laki maupun 
perempuan, dan dalam keadaan beriman, maka sesungguhnya akan Kami 
berikan kepadanya kehidupan yang baik, dan sesungguhnya akan Kami 
berikan kepada mereka pahala yang lebih baik dari apa yang mereka 
kerjakan.
2
 
Merujuk pada Al-Quran banyak ayat menjelaskan tentang prinsip-
prinsip kesetaraan gender. Nasaruddin Umar mencoba mengkompilasinya 
sebagai berikut: pertama, prinsip kesetaraan gender mengacu pada suatu 
realitas antara laki-laki dan perempuan, dalam hubungannya dengan Tuhan, 
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sama sama sebagai seorang hamba. Tugas pokok hamba adalah mengabdi dan 
menyembah.
3
 
Islam telah mengangkat mereka, kaum perempuan, dari lembah 
kehinaan dan sumber keburukan sebagaimana justifikasi pada zaman 
jahiliyyah, menyelamatkan mereka dari kekejaman perlakuan keji manusia 
biadab di zaman jahiliyah. Bahkan Islam telah memberikan penghargaan dan 
penghormatan yang setinggi-setingginya kepada kaum perempuan. Sebuah 
kedudukan yang teramat mulia dan luhur. Sebagaimana hadits Rasulullah 
berikut ini : 
4
 
 ُ َّاللَّ ىَّلَص ِ َّاللَّ ِلوُسَر ىَِلإ ٌلُجَر َءاَج َلاَق ُهْنَع ُ َّاللَّ َيِضَر َةَرْيَرُه يِبَأ ْن َع
 َّمُث َلاَق َك ُُّمأ َلاَق يِتَباَحَص ِنْسُحِب ِساَّنلا ُّقََحأ ْنَم ِ َّاللَّ َلوُسَر اَي َلاَقَف َمَّلَسَو ِهْيَلَع
 َكوُبَأ َّمُث َلاَق ْنَم َّمُث َلاَق َك ُُّمأ َّمُث َلاَق ْنَم َّمُث َلاَق َك ُُّمأ َّمُث َلاَق ْنَم 
Artinya : “Bahwa pada suatu ketika Rasulullah Saw ditanya oleh 
seorang sahabat : “Ya Rasululullah, kepada siapa aku harus berbakti selain 
kepada Allah swt?”. Rasul menjawab: “Ibumu”, sahabat bertanya lagi: “ Ya 
Rasulullah kepada siapa lagi aku harus berbakti?”. Rasulullah menjawab: 
“Ibumu”. Sahabat itu bertanya lagi: “Ya Rasulullah kepada siapa lagi aku 
harus berbakti?”. Rasul Saw masih menjawab : “Ibumu”. Ke-empat kalinya 
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sahabat tersebut bertanya lagi: “Ya Rasulullah kepada siapa lagi aku harus 
berbakti?”, Rasulullah Saw baru menjawab: “Bapakmu”. 
Analisis gender dalam sejarah pemikiran manusia tentang 
ketidakadilan sosial dianggap suatu analisis baru, dan mendapat sambutan 
akhir akhir ini. Dibanding dengan analisis sosial lainnya, sesungguhnya 
analisis gender tidak kalah mendasar. Analisis gender justru ikut mempertajam 
analisis kritis yang sudah ada.
5
 Perbedaan gender (gender differences) ini tidak 
menjadi masalah krusial jika tidak melahirkan struktur ketidakadilan gender 
(gender inequalities). Akan tetapi pada kenyataannya, perbedaan gender justru 
melahirkan struktur ketidakadilan dalam berbagai bentuk: dominasi, 
marginalisasi dan diskriminasi yang secara ontologis merupakan modus utama 
kekerasan terhadap kaum perempuan.
6
 
Perbedaan perlakuan terhadap atlet perempuan dan laki laki pertama 
kali dapat dilihat atau ditampilkan di publik pada tahun 1970-an. Dimana tim 
olahraga wanita menerima dana yang lebih rendah dari tim pria. Tahun 1974 
budget program olahraga pria lima kali lipat budget untuk wanita. Bahkan 
pada tingkat Universitas perbedaannya sampai 100 kali lipat. Diskriminasi 
terlihat dalam hal fasilitas dan peralatan. Wanita menggunakan gedung 
olahraga yang usang dimana pria dibuatkan gedung yang baru. Wanita 
memakai peralatan bekas tim pria, jika tidak ada yang bekas terkadang tim 
wanita tidak mempunyai apa-apa. Dalam menggunakan fasilitas yang sama, 
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wanita mendapatkan giliran jadwal yang tidak fair. Perempuan tidak 
mendapatkan perhatian yang cukup mengenai latihan seperti halnya pria. 
Sering kali untuk menuju ke pertandingannya, tim wanita harus menggunakan 
bis padahal tim pria mendapatkan pelayanan pesawat. Liputan media untuk 
berita tentang olahraga wanita juga kurang, padahal olahraga pria selalu 
mendapatkan perhatian media surat kabar, radio bahkan televisi. Sampai 
adanya persamaan pada setiap bidang diatas, maka wanita tidak bisa dikatakan 
mendapatkan peluang yang sama dengan pria dalam dunia olahraga.
7
 
Belum hilang dari ingatan kita semua berita mengenai ajang Asian 
Para Games 2018. Sebuah headline dari portal media online memaparkan 
sebuah judul tulisan “Tolak Lepas Jilbab, Atlet Indonesia Didiskualifikasi 
Dari Asian Para Games 2018” (cnnindonesia.com, Senin 08 Oktober 2015). 
Inti dari berita tersebut yaitu Pejudo putri asal Indonesia Miftahul Jannah 
didiskualifikasi pada ajang Asian Para Games 2018 kelas -52 kg yang digelar 
di JIExpo, Kemayoran, Senin (8/10), karena menggunakan jilbab. ia menjadi 
satu-satunya atlet judo wanita Indonesia sekaligus satu satunya atlet 
berkerudung yang tampil di cabang olahraga judo Asian Para Games 2018. 
Permasalahannya adalah aturan dari IBSA (International Blind Sport 
Federation) dan International Judo Federation (IJF) yang melarang atlet 
berkerudung di nomor cabang olahraga blind judo. Komite Paralimpiade 
Indonesia (NPC), official, dan pihak CdM Indonesia sudah 
mengarahkan Miftahul untuk melepas jilbab hanya pada saat bertanding tetapi 
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ia tidak mau melepas jilbabnya karena prinsip dari agama (Islam). Ahmad  
Bahar selaku Penanggung jawab pertandingan judo Indonesia di Asian Para 
Games 2018 menjelaskan bahwa keberadaan jilbab berpotensi membahayakan 
seorang atlet judo karena dapat dimanfaatkan lawan untuk mencekik leher dan 
berakibat fatal bagi atlet yang menggunakan jilbab tersebut.
8
 
Tanggapan berbeda disampaikan oleh Wakil Ketua Komisi Hukum 
Majelis Ulama Indonesia (MUI) Ikhsan Abdullah. Dikutip dari (iNews.id, 
Selasa 09 Oktober 2018). Ikhsan Abdullah menegaskan diskualifikasi 
Miftahul Jannah merupakan tindakan diskriminasi dalam dunia olahraga. Atlet 
putri judo Indonesia itu tidak boleh turun bertanding lantaran enggan melepas 
jilbab. "Diskualifikasi Miftahul Jannah adalah tindakan diskriminasi dalam 
dunia olahraga. Muslimah dalam Islam wajib menutup aurat. Dalam Islam 
rambut termasuk aurat wanita yang harus ditutup. Salah satunya dengan jilbab, 
Kemenpora dan KONI harus menjelaskan jilbab atau penutup rambut bagi 
muslimah hukumnya wajib dikenakan," kata Ikhsan dalam keterangan pers 
yang diterima iNews.id, Selasa (9/10/2018). 
Ikhsan meminta, Kementerian Pemuda dan Olahraga (Kemenpora) 
serta Komite Nasional Indonesia (KONI) mengambil sikap tegas dan 
menjelaskan kepada International Olympic Paragames soal penggunaan jilbab. 
Menurutnya, penting kedua lembaga tersebut menjelaskan tentang aturan 
menutup aurat kepada International Olympic Paragames. Ia berharap kejadian 
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diskriminasi serupa tidak terulang. "Ini penting agar mereka memahami ini. 
Sehingga wanita muslimah tidak terlanggar ketentuan yang diskriminatif 
tersebut," ujarya. "Ada banyak cabang olahraga yang menerima wanita 
berjilbab. Contoh silat dan voli, " ungkapnya. Ikhsan meminta insiden tersebut 
jangan dibiarkan begitu saja karena sangat merugikan Indonesia dalam 
kepesertaanya di cabang olahraga judo. Untuk itu, dia pun menyarankan agar 
pihak terkait melakukan protes ke International Olympic Paragames. "KONI 
harus mempersoalkan ini secara tegas dan MUI akan melayangkan nota protes 
secara resmi. Kami sedang menjadi tuan rumah dan ini juga memperjuangkan 
hak asasi manusia pada perhelatan internasional," ucapnya.
9
 
Daftar Mahasiswa Fakultas Syari‟ah IAIN Surakarta Tahun Agkatan 
2018 sebanyak 747 Mahasiswa, yang terdiri dari empat jurusan, diantarannya 
Hukum Ekonomi Syariah (Muamalah), Hukum Keluarga Islam (Ahwal asy-
syakhsiyah), Hukum Pidana Islam (Jinayah), dan Manajemen Zakat dan 
Wakaf (Mazawa).
10
 Sementara itu, daftar anggota aktif UKM (Unit Kegiatan 
Mahasiswa) Olahraga IAIN Surakarta Tahun 2019 sebanyak 184 Mahasiswa, 
yang terdiri dari tujuh cabang olahraga (divisi), diantarannya Futsal 50 
Mahasiswa (28 putra diantarannya 10 Fakultas Syariah, 22 putri diantarannya 
4 Fakultas Syariah), Voli 39 Mahasiswa (17 putra diantarannya 6 Fakultas 
Syariah, 22 putri diantarannya 7 Fakultas Syariah), Bulu Tangkis 32 
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Mahasiswa (14 putra diantarannya 2 Fakultas Syariah, 18 putri diantarannya 4 
Fakultas Syariah), Basket 29 Mahasiswa (11 putra diantarannya 4 Fakultas 
Syariah, 18 putri diantarannya 7 Fakultas Syariah), Tenis Meja 8 Mahasiswa 
(6 putra diantarannya 2 Fakultas Syariah, 2 putri), Catur 7 Mahasiswa (1 putra 
Fakultas Syariah, 6 putri), dan Sepak Bola 19 Mahasiswa putra.
11
 
Puput Novitasari Mahasiswa Hukum Ekonomi Syariah anggota aktif 
UKM Olahraga IAIN Surakarta divisi Futsal Putri menjelaskan, partisipasi 
perempuan dalam olahraga meningkat dalam hal keikutsertaan dalam 
olahraga. Karena sejak duduk di bangku sekolah, seorang anak sudah diberi 
bekal pengetahuan tentang olahraga maupun pelaksanaannya hal itu terus 
diajarkan hingga ke jenjang sekolah menengah. Oleh karenannya, tidak sedikit 
seseorang yang sudah diberi bekal maupun wawasan tentang olahraga akan 
berkembang dengan meningkatkan potensi ataupun bakat olahraga yang 
dimilikinnya dengan cara bergabung ke sebuah klub olahraga hingga ia 
mencapai sebuah prestasi. Namun di sisi lain ia juga berkomentar tentang apa 
yang ia alami dimana waktu pertama kali ingin bergabung ke sebuah klub atau 
mengikuti pertandingan olahraga tidak diizinkan oleh kedua orangtuanya 
dengan alasan tidak pantas seorang perempuan bertingkah seperti laki laki 
dengan bermain bola. Lebih lebih mereka khawatir jika bermain bola akan 
rentan terkena cidera atau dapat membahayakan dirinya.
12
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Pendapat yang sama juga dikemukakan oleh Ilham Muzaki Mahasiswa 
Hukum Ekonomi Syariah sekaligus Ketua Umum UKM Olahraga IAIN 
Surakarta menjelaskan bahwa sekarang telah banyak sekali perempuan yang 
terlibat langsung dalam bidang olahraga baik itu pelaku, pengurus asosiasi, 
maupun penonton hingga menjadikan olahraga sebagai sebuah tren masa kini 
walaupun masih saja ada sedikit kekurangan yang terjadi di dalam olahraga. 
Misalnya kasus kesetaraan gaji, diskriminasi, hingga kasus korupsi yang tentu 
saja wajib kita perhatikan bersama.
13
 
Dari berbagai data-data diatas, maka peneliti tertarik untuk melakukan 
penelitian mengenai “Partisipasi Perempuan dalam Olahraga di Ruang Publik 
( Studi Persepsi Mahasiswa Fakultas Syariah IAIN Surakarta )”. 
B. Rumusan Masalah 
Dari penjelasan latar belakang diatas penulis ingin menjelaskan 
mengenai masalah terkait peran perempuan dalam olahraga di ruang publik. 
Agar lebih terfokus mengenai masalah masalah yang akan dibahas 
maka rumusan dalam penelitian ini adalah : 
1. Bagaimana persepsi Mahasiswa Fakultas Syari‟ah IAIN Surakarta tentang 
partisipasi perempuan dalam olahraga di ruang publik ? 
2. Bagaimana kategorisasi persepsi Mahasiswa Fakultas Syariah IAIN 
Surakarta tentang partisipasi perempuan dalam olahraga di ruang publik 
dalam perspektif analisis gender ? 
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C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah tersebut di atas, maka tujuan dari 
penelitian ini adalah: 
1. Untuk menguraikan bagaimana persepsi Mahasiswa Fakultas Syariah 
IAIN Surakarta tentang partisipasi perempuan dalam olahraga di ruang 
publik. 
2. Untuk menguraikan bagaimana kategorisasi persepsi Mahasiswa Fakultas 
Syariah IAIN Surakarta tentang partisipasi perempuan dalam olahraga di 
ruang publik dalam perspektif analisis gender. 
D. Manfaat Penelitian 
Dalam hal ini penulis membagi menjadi tiga kategori manfaat yaitu: 
1. Dalam ruang lingkup akademik sebagai syarat pemenuhan untuk 
memperoleh gelar Sarjana. 
2. Dalam ruang lingkup ilmiah dapat menambah pengalaman bagi penulis 
dan menambah ilmu, pemikiran, informasi bagi pembaca. 
3. Sebagai pengembangan ilmu pengetahuan dalam lingkup Hukum Keluarga 
Islam khususnya partisipasi perempuan di ruang publik. 
E. Kerangka Teori 
Dalam konteks sosial masyarakat Jawa, wanita itu dikenal sebagai 
konco wingking berarti peran wanita dalam sosial masyarakat terutama dalam 
budaya memiliki peran kedua setelah laki-laki. Contohnya pandangan yang 
selama ini diawetkan bahwa setinggi-tingginya perempuan sekolah, akhirnya 
11 
 
 
 
akan ke dapur juga seperti memasak, mengasuh anak, dan mengatur rumah 
tangga serta melayani suami di kasur.
14
 
Sex adalah pembagian jenis kelamin yang ditentukan secara biologis 
melekat pada jenis kelamin tertentu. Misalnya, jenis lelaki adalah manusia 
yang memiliki penis, memiliki jekala (kalamenjing), memproduksi sperma 
dan sebagainnya. Sedangkan perempuan adalah manusia yang memiliki alat 
reproduksi telur, vagina, alat menyusui dan sebagainnya. Alat-alat tersebut 
secara biologis melekat baik pada perempuan maupun laki-laki. Fungsinya 
tidak bisa dipertukarkan dan secara permanen tidak berubah serta merupakan 
ketentuan biologis atau ketentuan Tuhan (kodrat).
15
 
Secara umum konsep gender prinsipnya mengacu pada peran dan 
tanggung jawab sebagai perempuan dan sebagai laki-laki yang diciptakan dan 
terinternalisasi dalam kebiasaan dan kehidupan keluarga, dalam budaya-
masyarakat dimana kita hidup; termasuk harapan-harapan yang diinginkan 
bagaimana harusnya menjadi perempuan dan bagaimana menjadi seorang laki-
laki, baik harapan atas sifat-sifatnya, sikap maupun perilakunya.
16
 
Pengaruh Fungsionalisme dalam Feminisme dapat kita temui dalam 
pemikiran Feminisme Liberal. Aliran ini muncul sebagai kritik terhadap teori 
politik liberal yang pada umumnya menjunjung tinggi nilai otonomi, 
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persamaan dan nilai moral serta kebebasan individu, namun pada saat yang 
sama dianggap mendiskriminasi kaum perempuan. Mereka, dalam 
mndefinisikan masalah kaum perempuan, tidak melihat struktur dan sistem 
sebagai pokok persoalan. Asumsi dasar feminisme liberal berakar pada 
pandangan bahwa kebebasan (freedom) dan kesamaan (equality) berakar pada 
rasionalitas dan pemisahan antara dunia privat dan publik. Kerangka kerja 
feminis liberal dalam memperjuangkan persoalan masyarakat tertuju pada 
„kesempatan yang sama dan hak yang sama‟ bagi setiap individu, termasuk di 
dalamnya kesempatan dan hak kaum perempuan. Kesempatan dan hak yang 
sama antara laki laki dan perempuan ini penting bagi mereka dan karenanya 
tidak perlu pembedaan kesempatan antara laki laki dan perempuan. Asumsi-
nya karena perempuan adalah makhluk rasional juga.oleh karena itu ketika 
menyoal mengapa kaum perempuan dalam keadaan terbelakang atau 
tertinggal, feminisme liberal beranggapan bahwa hal itu disebabkan oleh 
kesalahan “mereka sendiri”. Dengan kata lain, jika sistem sudah memberikan 
kesempatan yang sama kepada laki laki dan perempuan maka, jika kaum 
perempuan tidak mampu bersaing dan kalah, yang perlu disalahkan adalah 
kaum perempuan sendiri.
17
 
Menurut Ensiklopedia Indonesia Persepsi adalah “proses mental yang 
menghasilkan bayangan pada diri individu sehingga dapat mengenal sesuatu 
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objek 
18
dengan jalan asosiasi pada sesuatu ingatan tertentu, baik secara indra 
pengelihatan, indra perabaan, dan sebagainya sehingga bayangan itu dapat 
disadari.” Sedangkan M Husain dan M Noor berpendapat bahwa “Persepsi 
adalah obyek-obyek yang ada di sekitar, yang kita tangkap melalui alat indra 
dan diproyeksikan kepada bagian tertentu dalam otak sehingga kita dapat 
mengamati objek tersebut.”19. 
Dalam buku Psikologi Komunikasi Jalaludin Rahmat menyatakan 
bahwa “Persepsi adalah pengalaman tentang obyek, peristiwa, atau hubungan 
hubungan yang diperoleh dengan menyimpulkan informasi dan menafsirkan 
pesan.”20 Sedangkan Toha Nursalam berpendapat “Persepsi adalah proses 
kognitif yang dialami setiap orang di dalam memahami informasi tentang 
lingkungannya, baik lewat pengelihatan, pendengaran, penghayatan, perasaan, 
dan penciuman”.21 
Dari beberapa definisi yang telah dikemukakan di atas maka dapat 
disimpulkan bahwa persepsi adalah pandangan atau penilaian kepada sesuatu 
melalui indra penglihatan, pendengaran, penciuman, peraba, perasa kemudian 
diekspresikan melalui ucapan maupun tingkah laku. 
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Menurut Toha Nursalam persepsi dibedakan menjadi dua yaitu 
persepsi mengenai benda dan persepsi sosial.
22
 Dalam persepsi benda, objek 
stimulusnya merupakan suatu hal atau benda yang nyata dapat kita raba, 
dirasakan dan dapat diindra secara langsung. Sedangkan persepsi sosial terjadi 
karena kontak secara tidak langsung, seperti melalui cerita atau apa yang kita 
dengar dari orang lain, dari surat kabar radio dan lain-lain. Pada persepsi 
sosial stimulusnya mungkin tidak bisa kita raba, rasakan dan hanya dapat 
ditangkap melalui penginderaan terhadap sejumlah petunjuk, misalnya emosi, 
motif sikap dan lainnya. Lain halnya pada benda yang mempunyai dimensi 
lebih jelas seperti bentuk, warna dan ukuran semuanya lebih mudah dikenali. 
Macam-macam persepsi sosial dimaksudkan untuk mepertajam 
pemahaman tentang persepsi sosial, dengan menunjukkan pada beberapa 
objek sosial khusus, seperti :
23
 
a. Persepsi orang, persepsi kita mengenai orang-orang yang ada di sekitar 
kita dapat membawa pengaruh tertentu terhadap sikap dan perilaku kita 
dalam berhubungan dengan mereka. 
b. Persepsi emosi, yaitu untuk mengenal stimulus apa saja yang dapat 
menimbulkan persepsi bahwa seseorang sedang mengalami suatu 
emosi tertentu. 
c. Persepsi sifat dan ciri kepribadian, persepsi untuk mengetahui 
mengenai sifat atau ciri pribadi seseorang. 
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d. Persepsi motif, yaitu untuk menjelaskan sebab-sebab atau landasan 
dari perilaku tertentu pada diri seseorang, atau menerangkan apa yang 
menjadi motif dari timbulnya sesuatu tingkah laku tertentu. 
e. Persepsi kausalitas, ada dua kategori dalam menentukan persepsi 
kausalitas, yaitu kausa disposisional (bersumber pada diri perilaku 
yang terlibat dalam peristiwa tersebut) dan kausal situasional, yaitu 
bersumber pada keadaan sesaat atau keadaan yang melingkupi 
terjadinya peristiwa tersebut. 
f. Persepsi diri, yaitu persepsi yang menunjukkan pada persepsi pribadi 
seseorang mengenai ciri-ciri dan kualitas diri sendiri. 
Persepsi dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor. Faktor-faktor yang 
dapat mempengaruhi persepsi adalah :
24
 
a. Setereotip, yaitu pandangan kita tentang ciri-ciri tingkah laku dari 
sekelompok masyarakat tertentu. Misal kelompok suku, kelompok 
agama, kelas ekonomi. 
b. Persepsi diri, yaitu pandangan kita terhadap diri kita ternyata juga 
sangat mempengaruhi pembentukan kesan pertama kita. Berbagai 
penelitian menunjukkan adanya kecenderungan untuk melihat 
kesamaan yang ada pada diri pribadi dengan orang yang baru kita 
kenal. 
c. Situasi dan kondisi kita bertemu dengan orang di lorong yang gelap 
penilaian kita terhadap orang tersebut cenderung negatif, apalagi kalau 
                                                             
24
 Ibid., hlm. 53. 
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kita sedang ketakutan. Hal ini menunjukkan bahwa kesan pertama 
sangat ditentukan oleh “setting” kejadiannya. 
d. Ciri-ciri yang ada dalam orang itu, misalnya daya tarik fisik orang 
sangat mempengaruhi kesan pertama. Di samping itu juga ciri-ciri 
perilaku yang sesuai dengan suatu norma yang dihargai oleh 
masyarakat umum, misalnya sopan santun, lemah lembut dan lain-lain. 
Kategorisasi adalah suatu proses kognitif untuk mengklasifikasikan 
objek-objek dan peristiwa ke dalam kategori-kategori tertentu yang bermakna. 
Kategorisasi adalah proses pengelompokan entitas-ntitas karena memiliki 
kesamaan dalam hal-hal tertentu. 
Kategorisasi merupakan tahap yang penting, karena dapat diketahui 
tingkat ketercukupan data untuk masing-masing kelompok. Pada penelitian 
kuantitatif, ketercukupan data diukur dalam bentuk prosentase sampel 
terhadap populasi. Pada penelitian kualitatif, ketercukupan diukur dengan 
ketuntasan dan kedalaman kajian. Apabila data yang tersedia tidak memadai, 
maka pembahasan saat rekonstruksi akan terjebak pada uraian common sense 
(akal sehat) yang menjadikan otentisitasnya diragukan. Selain untuk 
mengetahui ketercukupan data, kategorisasi juga dapat menghindarkan 
peneliti dari pengulangan pembahasan saat melakukan rekonstruksi. Melalui 
kategorisasi, peneliti dapat  mengetahui materi apa saja yang dibahas untuk 
17 
 
 
 
menjawab setiap permasalahan dan sekaligus mengetahui batas-batas 
pembahasan.
25
 
Kategorisasi persepsi Mahasiswa tentang partisipasi perempuan dalam 
olahraga di ruang publik dibagi menjadi tiga kategori, yaitu peningkatan 
partisipasi perempuan dalam olahraga, prestasi yang di capai oleh atlet 
perempuan, dan diskriminasi terhadap perempuan melalui daya tarik 
seksualnya dalam olahraga dan segala bentuk aktivitas yang berhubungan 
dengan olahraga. 
F. Tinjauan Pustaka 
Skripsi yang disusun oleh Berliana yang berjudul Partisipai Wanita 
Dalam Olahraga Prestasi menganalisis tentang interelasi sejumlah faktor 
dalam pola hubungan yang kompleks, yakni proses sosialisasi anak wanita 
usia muda ke dalam olahraga berawal dari lingkungan keluarga. Struktur dasar 
sosial yang esensial yang mencerminkan masih sempitnya kesempatan bagi 
wanita sekarang untuk lebih leluasa berperan di masyarakat atau untuk 
memangku jabatan struktural, termasuk jabatan tertinggi di bidang olahraga. 
Situasi ini terkait pula dengan perubahan sosial yang dipengaruhi oleh nilai 
nilai inti, terutama tentang nilai kesetaraan gender yang akhir akhir ini dalam 
banyak perdebatan mencuat sebagai tema utama, baik pada tataran nasional 
maupun internasional. Isu inilah, terutama tentang tata latar proses sosialisasi 
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 Ruane,J.M., Metode Penelitian: Panduan Riset Ilmu Sosial, (Bandung: Nusamedia, 
2013), hlm. 12. 
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di lingkungan keluarga, dan pengaruhnya terhadap pilihan kegiatan wanita 
dalam olahraga prestasi, yang menjadi tema sentral penelitian ini.
26
 
Skripsi yang disusun oleh Fadhila Rizkya Sagala yang berjudul 
Persepsi Masyarakat Suku Batak Toba terhadap Olahraga Tinju Wanita di 
Kelurahan Sidorejo Hilir Tahun 2012 menganalisis tentang persepsi 
Masyarakat Suku Batak Toba terhadap Olahraga Tinju Wanita di Kelurahan 
Sidorejo Hilir Tahun 2012 yang pada umumnya Olahraga Tinju dilakukan 
oleh laki laki, melihat perkembangan kejuaraan tinju untuk wanita semakin 
lama semakin berkembang.
27
 
Jurnal yang ditulis oleh M. Hamid Anwar, M Phil dan Saryono, M. Or 
yang berjudul Kontroversi Citra Perempuan Dalam Olahraga. Hal ini 
membahas tentang perempuan banyak yang terjebak dalam ambiguitas 
pemahaman akan konsep pencitraan dirinya atas keterlibatan dalam dunia 
olahraga. Kemudian konsep adil gender dimunculkan sebagai sebuah counter 
wacana terhadap beberapa jargon “persamaan hak” yang kerap kali salah 
kaprah untuk diterjemahkan. Mereposisi makna “adil” dalam pemahaman 
gender yang berkembang sebagai sebuah bentuk kebebasan memilih sebuah 
ideologi tertentu mengenai perempuan dalam konteks sosial khususnya dalam 
dunia olahraga.
28
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 Berliana, “Partisipasi Wanita Dalam Olahraga Prestasi”, Skripsi, (Bandung, Universitas 
Pendidikan Indonesia, 2009), hlm. 93. 
27
 Sagala, Fhadila Rizkya, “Persepsi Masyarakat Suku Batak Toba Terhadap Olahraga 
Tinju Wanita di Kelurahan Sidorejo Hilir Tahun 2012”, Skripsi, (Medan, Universitas Negeri 
Medan, 2012 ), hlm. 17. 
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 M. Hamid Anwar, M. Phil, Saryono, M. Or “Kontroversi Citra Perempuan Dalam 
Olahraga”. 
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Jurnal yang ditulis oleh Raswin yang berjudul Perbandingan 
Perempuan Dalam Olahraga Di Indonesia Dengan Negara Colombia 
membahas tentang budaya olahraga di Indonesia dan Colombia meliputi 
hubungan antara gender dan olahraga, isu isu yang berhubungan dengan 
kesetaraan dan keadilan sebagaimana halnya dengan ideologi serta budaya.
29
 
Berdasarkan pengamatan yang dilakukan penulis, masalah-masalah 
yang disajikan diatas kaitannya dengan peran perempuan dalam dunia 
olahraga  disertai persepsi masyarakat. Akan tetapi pembahasan tentang 
partisipasi perempuan dalam olahraga di ruang publik belum mengerucut pada 
persepsi mahasiswa, oleh sebab itu penulis lebih lanjut ingin menganalisis 
mengenai masalah ini. 
G. Metode Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Penelitian ini termasuk jenis penelitian studi lapangan (Field 
Research), yaitu penelitian yang dilakukan dengan mengamati dan 
berpartisiasi secara langsung dalam penelitian skala sosial kecil dan 
mengamati budaya setempat. 
2. Sumber Data 
Menurut Sutopo sumber data adalah tempat data diperoleh dengan 
menggunakan metode tertentu baik berupa manusia, artefak, ataupun 
dokumen-dokumen. Menurut Arikumto sumber data adalah subjek darimana 
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 Raswin, “Perbandingan Perempuan Dalam Olahraga Di Indonesia Dengan Negara 
Colombia”, Volume 14 Nomor 2, Juli – Desember 2015. 
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suatu data dapat diperoleh.
30
 Pencatatan data melalui wawancara atau 
pengamatan merupakan hasil gabungan dari kegiatan melihat, mendengar dan 
bertanya hal itu menurut Moleong. Kegiatan-kegiatan tersebut dilakukan 
secara sadar, terarah dan bertujuan untuk memperoleh suatu informasi yang 
diperlukan. Fokusnya tentu mahasiswa yang berada di fakultas Syariah IAIN 
Surakarta dan yang berhubungan dengannya dapat dijadikan sumber data, 
kemudian penilaian tentang kualitas datanya, apakah termasuk primer atau 
sekunder.Adapun sumber data yang dipakai dalam penelitian ini adalah: 
a. Data Primer 
Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari sumber 
pertama
31
, yaitu data yang diperoleh di lapangan. Untuk memperoleh data 
primer hal yang dilakukan adalah dengan cara tanya jawab atau wawancara 
dengan kesiapan pertanyaan-pertanyaan yang diajukan kepada pihak-pihak 
yang berwenang dalam hal ini yaitu mahasiswa Fakultas Syariah IAIN 
Surakarta. 
b. Data Sekunder  
Data sekunder yaitu data-data yang di peroleh dari dokumen-dokumen 
resmi, buku-buku, hasil penelitian yang berwujud laporan, buku harian, dan 
lain-lain. Dalam hal ini peneliti menggunakan dokumen dan literatur yang 
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 Lexi. J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosda Karya, 
2001), hlm. 112. 
31
 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian (Suatu Pendekatan Praktek), (Jakarta:PT. 
Bina Aksara, 1998), hlm. 129. 
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berkaitan dengan problematika yang muncul dalam partisipasi perempuan 
dalam olahraga di ruang publik. 
3. Lokasi dan Waktu Penelitian 
Penelitian akan dilakukan kepada mahasiswa Fakultas Syari‟ah di 
IAIN Surakarta. 
4. Teknik Pengumpulan Data 
Berdasarkan data penelitian, maka prosedur pengumpulan data dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut : 
a. Wawancara  
Pengumpulan data dalam penelitian ini yang utama 
didapatkan dari wawancara. Pengertian wawancara menurut 
Moleong adalah percakapan dengan maksud tertentu. Percakapan 
itu dilakukan oleh dua orang pihak, yaitu Pewawancara 
(Interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan terwawancara 
(Interviewe) yang memberikan jawaban atas pertanyaan itu, 
maksud mengadakan wawancara, seperti yang ditegaskan oleh 
Lincoln dan Guba antara lain: mengkonstruksi mengenai orang, 
kejadian, organisasi, perasaan, motivasi tuntutan, kepedulian dan 
lain-lain. 
Pada metode penelitian ini menggunakan metode wawancara 
terstruktur dimana pewawancara menetapkan sendiri masalah dan 
pertanyaan-pertanyaan yang akan diajukan. Wawancara dilakukan 
kepada Mahasiswa Fakultas Syariah IAIN Surakarta. Jenis 
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wawancara yang digunakan oleh peneliti adalah wawancara 
langsung, disini peneliti mengajukan sejumlah pertanyaan dan 
jawaban atau komentar subjek secara bebas dan bertujuan untuk 
menambah data dan memberi sejumlah pertanyaan dalam bentuk 
teks. 
b. Angket atau Kuesioner 
Angket atau Kuesioner adalah teknik pengumpulan data 
melalui formulir-formulir yang berisi pertanyaan-pertanyaan yang 
diajukan secara tertulis pada seseorang atau sekumpulan orang 
untuk mendapatkan jawaban atau tanggapan dan informasi yang 
diperlukan oleh peneliti. Penelitian ini menggunakan angket atau 
kuesioner, daftar pertanyaannya dibuat secara berstruktur dengan 
bentuk pertanyaan terbuka (open question). Dari jumlah 
Mahasiswa Fakultas Syariah IAIN Surakarta diambil 3 ( tiga ) 
Mahasiswa yang mewakili Jurusan dari Angkatan Tahun 2015, 
2016, 2017, 2018 diantarannya Aktif di UKM Olahraga IAIN 
Surakarta, Aktif di Ormawa lain dan Mahasiswa yang tidak Aktif 
di Ormawa apapun. Metode ini digunakan untuk memperoleh data 
tentang persepsi Mahasiswa Fakultas Syariah IAIN Surakarta. 
c. Dokumentasi  
Dalam penelitian ini dokumen dapat berupa data-data 
mengenai objek penelitian, foto-foto kegiatan dan sebagainya yang 
dapat menjadi data hasil pendukung penelitian. 
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5. Teknik Analisis Data 
Data yang di peroleh dari kepustakaan dan wawancara diseleksi dan 
disusun kemudian dianalisis dengan menggunakan metode kualitatif dengan 
menggunakan metode berfikir deduktif yang berangkat dari pengetahuan yang 
bersifat umum untuk menemukan kesimpulan yang bersifat khusus. Dengan 
kata lain, penulis menguraikan secara deskriptif tentang teori teori yang 
berkaitan dengan persoalan yang dibahas. 
H. Sistematika Penulisan 
Untuk mempermudah pembahasan dan penjabaran tulisan, penelitian ini 
akan dibagi menjadi 5 (lima) bab dengan sistematika sebagai berikut : 
Bab I merupakan bab pendahuluan yang terdiri dari latar belakang 
masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, kerangka 
teori, tinjauan pustaka (penelitian relevan), metode penelitian dan sistematika 
penulisan. 
Bab II bab ini membahas tentang gambaran umum partisipasi perempuan 
dalam olahraga di ruang publik meliputi partisipasi, perempuan, persepsi, 
olahraga, kedudukan dan peran perempuan di ruang publik menurut islam dan 
partisipasi perempuan dalam olahraga di ruang publik menurut hukum positif. 
Bab III dalam bab ini penulis mencoba menjelaskan dan 
mendiskripsikan tentang profil Fakultas Syariah IAIN Surakarta, profil UKM 
Olahraga IAIN Surakarta dan persepsi Mahasiswa Fakultas Syariah IAIN 
Surakarta tentang partisipasi perempuan dalam olahraga di ruang publik. 
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Bab IV bab ini difokuskan pada analisis pembahasan mengenai 
penerapan teori tentang partisipasi perempuan dalam olahraga di ruang publik 
persepsi Mahasiswa Fakultas Syariah IAIN Surakarta. 
Bab V merupakan bab penutup, berupa kesimpulan yang diambil dari 
keseluruhan uraian yang ada, dalam skripsi ini juga memuat saran saran serta 
penutup.
25 
 
      BAB II 
PARTISIPASI PEREMPUAN DALAM OLAHRAGA DI RUANG 
PUBLIK 
A. Partisipasi  
 
Banyak ahli memberikan pengertian mengenai konsep partisipasi. Bila 
dilihat dari asal kataya, kata partisipasi berasal dari kata bahasa Inggris 
“participation” yang berarti pengambilan bagian, pengikutsertaan.1 
Slamet mengatakan bahwa partisipasi berarti peran serta seseorang atau 
kelompok masyarakat secara aktif dari proses perumusan kebutuhan, 
perencanaan, sampai tahap pelaksanaan kegiatan baik melalui pikiran atau 
langsung dalam bentuk fisik.
2
 
B. Perempuan 
 
Memahami pengertian perempuan tentunya tidak bisa lepas dari 
persoalan fisik dan psikis. Dari sudut pandang fisik di dasarkan pada 
struktur biologis komposisi dan perkembangan unsur-unsur kimia tubuh. 
Sedangkan sudut pandang psikis didasarkan pada persifatan, maskulinitas 
atau feminitas. Perempuan dalam konteks psikis atau gender didefinisikan 
sebagai sifat yang melekat pada seseorang untuk menjadi feminim. 
Sedangkan perempuan dalam pengertian fisik merupakan salah satu jenis 
                                                             
1
 Pius A. Partan dan M. Dahlan Al-Barry, Kamus Ilmiah Populer. (Surabaya: Arloka, 
2006), hlm. 655. 
2
 Y. Slamet, Pembangunan Masyarakat Berwawasan Partisipasi, (Surakarta: Sebelas 
Maret University Press, 1994), hlm. 7. 
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kelamin yang ditandai oleh alat reproduksi berupa rahim, sel telur dan 
payudara sehingga perempuan dapat hamil, melahirkan dan menyusui. 
Dalam kamus bahasa indonesia disebutkan bahwa perempuan berarti 
jenis kelamin yakni orang atau manusia yang memiliki rahim, mengalami 
menstruasi, hamil, melahirkan, dan menyusui.
3
 Sedangkan untuk kata 
“wanita” biasanya digunakan untuk menunjukkan perempuan yang sudah 
dewasa.
4
 
Kata perempuan berarti “wanita”, “lawan lelaki”, dan “istri”. Menurut 
Kamus Dewan, ada kata raja perempuan yang berarti “permaisuri”. 
Dengan contoh ini kata ini tidak berarti rendah. Sementara itu, kata 
keperempuanan berarti “perihal perempuan”, maksudnya pastilah masalah 
yang berkenaan dengan keistrian dan rumah tangga. Dalam hal ini, meski 
tidak terlalu rendah, tetapi jelas bahwa kata ini menunjuk perempuan 
sebagai “penunggu rumah”.5 
C. Persepsi 
 
Menurut Ensiklopedia Indonesia Persepsi adalah “proses mental yang 
menghasilkan bayangan pada diri individu sehingga dapat mengenal 
sesuatu objek 
6
dengan jalan asosiasi pada sesuatu ingatan tertentu, baik 
                                                             
3
 Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai 
Pustaka, cet.2, ed.3 ,2002), hlm. 856. 
4
 Ibid .hlm.1268 
5
 Iskandar. T, Kamus Dewan, (Kuala Lumpur: Dewan Bahasa dan Pustaka, Kementerian 
Pelajaran, 1970), hlm. 19. 
6
 “Persepsi” dalam Hasan Sadili, Ensiklopedia Indonesia, (Jakarta: Ichtiar Baru Van 
Hoeve, 1984), hlm. 2684. 
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secara indra pengelihatan, indra perabaan, dan sebagainya sehingga 
bayangan itu dapat disadari.” Sedangkan M Husain dan M Noor 
berpendapat bahwa “Persepsi adalah obyek-obyek yang ada di sekitar, 
yang kita tangkap melalui alat indra dan diproyeksikan kepada bagian 
tertentu dalam otak sehingga kita dapat mengamati objek tersebut.”7 
Dalam buku Psikologi Komunikasi Jalaludin Rahmat menyatakan 
bahwa “Persepsi adalah pengalaman tentang obyek, peristiwa, atau 
hubungan hubungan yang diperoleh dengan menyimpulkan informasi dan 
menafsirkan pesan.”8 Sedangkan Toha Nursalam berpendapat “Persepsi 
adalah proses kognitif yang dialami setiap orang di dalam memahami 
informasi tentang lingkungannya, baik lewat pengelihatan, pendengaran, 
penghayatan, perasaan, dan penciuman”.9 
Dari beberapa definisi yang telah dikemukakan di atas maka dapat 
disimpulkan bahwa persepsi adalah pandangan atau penilaian kepada 
sesuatu melalui indra penglihatan, pendengaran, penciuman, peraba, 
perasa kemudian diekspresikan melalui ucapan maupun tingkah laku. 
Menurut Toha Nursalam persepsi dibedakan menjadi dua yaitu 
persepsi mengenai benda dan persepsi sosial.
10
 Dalam persepsi benda, 
objek stimulusnya merupakan suatu hal atau benda yang nyata dapat kita 
raba, dirasakan dan dapat diindra secara langsung. Sedangkan persepsi 
                                                             
7
 “Persepsi” dalam dalam Himpunan Istilah Psikologi, (Jakarta: Mutiara 1981) hlm. 16. 
8
 Jalaludin Rahmat, Psikologi Komunikasi (Bandung: Remaja Rosdakarya, 1990) hlm. 51 
9
 Toha Nursalam, Psikologi Perpustakaan (Jakarta: Universitas Terbuka, 1996) hlm. 49. 
10
 Ibid., hlm. 49. 
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sosial terjadi karena kontak secara tidak langsung, seperti melalui cerita 
atau apa yang kita dengar dari orang lain, dari surat kabar radio dan lain-
lain. Pada persepsi sosial stimulusnya mungkin tidak bisa kita raba, 
rasakan dan hanya dapat ditangkap melalui penginderaan terhadap 
sejumlah petunjuk, misalnya emosi, motif sikap dan lainnya. Lain halnya 
pada benda yang mempunyai dimensi lebih jelas seperti bentuk, warna dan 
ukuran semuanya lebih mudah dikenali. 
Macam-macam persepsi sosial dimaksudkan untuk mepertajam 
pemahaman tentang persepsi sosial, dengan menunjukkan pada beberapa 
objek sosial khusus, seperti :
11
 
a. Persepsi orang, persepsi kita mengenai orang-orang yang ada di sekitar 
kita dapat membawa pengaruh tertentu terhadap sikap dan perilaku kita 
dalam berhubungan dengan mereka. 
b. Persepsi emosi, yaitu untuk mengenal stimulus apa saja yang dapat 
menimbulkan persepsi bahwa seseorang sedang mengalami suatu 
emosi tertentu. 
c. Persepsi sifat dan ciri kepribadian, persepsi untuk mengetahui 
mengenai sifat atau ciri pribadi seseorang. 
d. Persepsi motif, yaitu untuk menjelaskan sebab-sebab atau landasan 
dari perilaku tertentu pada diri seseorang, atau menerangkan apa yang 
menjadi motif dari timbulnya sesuatu tingkah laku tertentu. 
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 Ibid., hlm. 50. 
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e. Persepsi kausalitas, ada dua kategori dalam menentukan persepsi 
kausalitas, yaitu kausa disposisional (bersumber pada diri perilaku 
yang terlibat dalam peristiwa tersebut) dan kausal situasional, yaitu 
bersumber pada keadaan sesaat atau keadaan yang melingkupi 
terjadinya peristiwa tersebut. 
f. Persepsi diri, yaitu persepsi yang menunjukkan pada persepsi pribadi 
seseorang mengenai ciri-ciri dan kualitas diri sendiri. 
Persepsi dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor. Faktor-faktor yang 
dapat mempengaruhi persepsi adalah :
12
 
a. Setereotip, yaitu pandangan kita tentang ciri-ciri tingkah laku dari 
sekelompok masyarakat tertentu. Misal kelompok suku, kelompok 
agama, kelas ekonomi. 
b. Persepsi diri, yaitu pandangan kita terhadap diri kita ternyata juga 
sangat mempengaruhi pembentukan kesan pertama kita. Berbagai 
penelitian menunjukkan adanya kecenderungan untuk melihat 
kesamaan yang ada pada diri pribadi dengan orang yang baru kita 
kenal. 
c. Situasi dan kondisi kita bertemu dengan orang di lorong yang gelap 
penilaian kita terhadap orang tersebut cenderung negatif, apalagi kalau 
kita sedang ketakutan. Hal ini menunjukkan bahwa kesan pertama 
sangat ditentukan oleh “setting” kejadiannya. 
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d. Ciri-ciri yang ada dalam orang itu, misalnya daya tarik fisik orang 
sangat mempengaruhi kesan pertama. Di samping itu juga ciri-ciri 
perilaku yang sesuai dengan suatu norma yang dihargai oleh 
masyarakat umum, misalnya sopan santun, lemah lembut dan lain-lain. 
D. Olahraga 
 
Menurut Undang-undang No. 3 tahun 2005, olahraga adalah segala 
kegiatan yang sistematis untuk mendorong, membina, serta 
mengembangkan potensi jasmani, rohani dan sosial.
13
 
Olahraga adalah proses sistematik yang berupa segala kegiatan atau 
usaha yang dapat mendorong mengembangkan, dan membina potensi-
potensi jasmaniah dan rohaniah seseorang sebagai perorangan atau 
anggota masyarakat berupa permainan, pertandingan, dan prestasi puncak 
dalam pembentukan manusia yang memiliki ideologi yang seutuhnya dan 
berkualitas berdasarkan dasar negara atau Pancasila. Secara umum 
olahraga menurut hakekatnya merupakan salah satu aktivitas fisik maupun 
psikis seseorang yang berguna untuk menjaga dan meningkatkan kualitas 
kesehatan yang melibatkan gerak tubuh berulang-ulang seseorang. 
Sedangkan arti kesehatan itu sendiri adalah suatu keadaan normal, baik 
jasmani maupun rohani yang dialami mahluk hidup.
14
 
E. Perspektif Islam Tentang Perempuan dan Olahraga 
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Sebelum Islam, perempuan selalu berada di bawah kezaliman kaum 
laki-laki. Kepada kaum perempuan tidak diberi kebebasan dalam segala 
urusan, bahkan mayoritas mereka tidak diberi kesempatan untuk 
menikmati kehidupan dan tidak mendapat perlindungan hukum untuk 
memperoleh hak haknya. Bangsa bangsa kuno pada umumnya 
menganggap perempuan itu rendah derajatnya, bahkan ada yang 
menganggap bahwa perempuan bukan dari jenis manusia. Menurut 
Mustaghiri Asrar, dikutip dari buku Prof. Humaezah T. Yanggo, dilihat 
dari kacamata tata tertib hukum maupun kebudayaan, hampir tidak ada 
bangsa bangsa kuno yang mendudukkan perempuan pada kedudukan yang 
wajar.
15
 
Sebut saja perempuan di mata orang orang Romawi. Di zaman 
Romawiorang orangnya memiliki semboyan yang cuup terkenal, 
“perempuan itu tidak punya ruh”, kaum perempuan mengalami berbagai 
macam siksaan yang kejam. Betapa tidak, sering kali mereka harus 
menahan panasnya minyak yang dituangkan ke tubuhnya yang sudah 
diikat pada sebuah tiang.
16
  
Pada zaman jahiliyah, masyarakat Arab sebelum Islam, nasib 
perempuan di Arab tidak jauh berbeda dengan nasib kaum perempuan di 
tempat lain. Hak hak mereka di rampas. Di antara mereka ada yang merasa 
malu dan bosan menerima kehadiran bayi perempuan, karena kelahirannya 
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dianggap membawa malapetaka dan sial bagi keluarga serta dianggap 
membawa aib, sehingga mereka banyak melakukan pembunuhan terhadap 
bayi-bayi perempuan, sebagaimana disebutkan dengan jelas dalam surat 
al-Nahl ayat 58-59 : 
  همي ًظ ىك ىو يىىك ا ِّدىوٍسيم يو يه ٍجىك َّلىظ ٰىىث ٍػ نيٍلأا ًب ٍم يى يد ىح ىأ ىر ِّشيب اىذ ًإ ىك
  يو ُّس يدىي  ٍـ ىأ  وفو يى  ٰىىلىع  يو يكًسٍييُىأ   ۚ  ًو ًب ىر ِّشيب ا ىم ًءو يس ٍن ًم 
ًـٍو ىق ٍلا ىن ًم ٰلىراىو ىػتىػ ي
 ىفو يم يكٍىيَ ا ىم  ىءا ىس  ىلَىأ   ۚ   ًباىر ُّػتلا  ًف 
Artinya : “Dan apabila seseorang dari mereka diberi kabar dengan 
(kelahiran) anak perempuan, hitamlah (merah padamlah) mukanya, dan 
dia sangat marah. Ia menyembunyikan dirinya dari orang banyak, 
disebabkan buruknya berita yang disampaikan kepadanya. Apakah dia 
akan memeliharanya dengan menanggung kehinaan ataukah akan 
menguburkannya ke dalam tanah (hidup-hidup)?. Ketahuilah, alangkah 
buruknya apa yang mereka tetapkan itu”.17 
 
Praktik-praktik tersebut dihapuskan oleh Islam dan sekaligus 
melakukan usaha emansipasi yang pertama dalam sejarah. Kedatangan 
agama Islam ke dunia ini, membawa kabar gembira bagi perempuan yang 
direndahkan kedudukannya sebelumnya. Kepada kaum perempuan, Islam 
mengangkat dan menghormati dan diberinya hak yang sesuai dengan 
keadilan. Kaum perempuan diberikan peran yang belum pernah diberikan 
oleh agama-agama sebelumnya, maupun oleh undang-undang sebelumnya, 
bahkan Islam memberikan perhatian khusus kepada kaum perempuan, 
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terbukti dengan ditetapkannya perempuan sebagai salah satu nama surah di 
dalam Al-Quran yaitu surah al-Nisa‟, sebagian besar ayat-ayat dalam surah 
ini membicarakan hal-hal yang berhubungan dengan perempuan, 
utamanya yang berkaitan dengan perlindungan hukum terhadap 
perempuan.
18
 
Namun demikian, masih banyak orang berbicara tentang kedudukan 
perempuan dalam Islam dan mereka pun menuduh, bahwa Islam telah 
memerkosa hak perempuan, menurunkan derajatnya dan menjadikan 
sebagai barang mainan kaum lelaki, dimana mereka boleh bertindak 
sewenang-wenang terhadap kaum perempuan, kapan pun dan dalam 
bentuk apa saja. Pandangan-pandangan kontroversial seputar kedudukan 
perempuan yang telah diberikan oleh Islam itu karena pengaruh penafsiran 
terhadap teks-teks sumber ajaran Islam itu sendiri, baik karena pengaruh 
persepsi laki-laki atau perempuan yang menafsirkannya. Yang keduanya 
kemungkinan dipengaruhi oleh ajaran agama-agama di luar Islam dan 
kemungkinan karena dipengaruhi oleh budaya dan tradisi.
19
 
Kedudukan perempuan menurut hukum Islam adalah cukup tinggi. 
Islam telah menghapuskan Diskriminasi antara laki laki dan perempuan. 
Pada zaman jahiliyah seorang perempuan itu dianggap sebuah aib 
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keluarga, sehingga saat bayi perempuan lahir ke dunia, maka ayahnya 
akan langsung menguburnya hidup hidup.
 20
 
Saat Islam datang, derajat perempuan terangkat dengan sendirinya. 
Perempuan dalam pandangan islam adalah makhluk yang memiliki potensi 
sama seperti apa yang dimiliki laki laki. Perempuan diberikan hak dan 
kewajiban serta kesempatan yang sama dengan pria.
21
 Keberadaannya 
dipandang sebagai mitra sejajar dengan laki laki secara harmonis. Tak ada 
perbedaan kedudukan antara laki laki dan perempuan, baik sebagai 
individu (Hamba Allah), anggota keluarga, maupun sebagai anggota 
masyarakat, begitu pula dalam hak dan kewajiban.
22
 
Dalam hadis Nabi Muhammad SAW dijelaskan mengenai penciptaan 
perempuan pertama kali (Hawa). Dari Abu Hurairah, Nabi shallallahu 
„alaihi wa sallam bersabda, 
 ٍنىع ىةىدًئاىز ٍنىع ٍّيًلىع ينٍب يٍينىسيح اىنىػث َّدىح ىلَاىق ـواىزًح ينٍب ىىسويمىك وبٍيىريك ويبىأ اىنىػث َّدىح
 ٍػيىريى بِىأ ٍنىع 
ـًوزاىح بِىأ ٍنىع ِّيًعىجٍشىٍلأا ىةىرىسٍيىم ًوَّللا يؿويسىر ىؿاىق ىؿاىق يوٍنىع يوَّللا ىيًضىر ىةىر
 وءٍيىش ىجىوٍعىأ َّفًإىك وعىلًض ٍنًم ٍتىقًليخ ىةىأٍرىمٍلا َّفًإىف ًءاىسِّنلًاب اويصٍوىػتٍسا ىمَّلىسىك ًوٍيىلىع يوَّللا ىَّلىص
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 يوىتٍكىرىػت ٍفًإىك يوىتٍرىسىك يويميًقيت ىتٍبىىىذ ٍفًإىف يه ىلاٍعىأ ًعىلِّضلا ًف  اويصٍوىػتٍساىف ىجىوٍعىأ ٍؿىزىػي ٍىلَ
ءاىسِّنلًاب ِۚ  
Artinya : “Saling berpesanlah kalian (bermakna: tawasau) untuk berbuat 
baik kepada kaum perempuan, karena perempuan diciptakan dari tulang 
rusuk dan bagian tulang rusuk yang paling bengkok adalah bagian paling 
atas. Maka jika kamu berusaha untuk meluruskannya, kamu akan 
mematahkannya, dan jika kamu membiarkan sebagaimana adanya maka 
ia akan tetap dalam keadaan bengkok. Maka saling berpesanlah kalian 
untuk berbuat baik kepada kaum perempuan.” ِ23  
 
Hadis ini dipahami oleh ulama terdahulu secara harfiah. Sebenarnya 
hadis ini bermaksud untuk memperingatkan para lelaki agar menghadapi 
perempuan dengan bijaksana karena ada sifat dan kecenderungan mereka 
yang tidak sama dengan laki-laki, yang bila tidak disadari akan 
mengantarkan kaum lelaki untuk berperilaku tidak wajar. Siapa pun tidak 
akan mampu mengubah kodrat, termasuk kodrat perrempuan. Kalau ada 
yang memaksakan perubahan itu, akibatnya akan fatal, sebagaimana 
fatalnya meluruskan tulang rusuk yang bengkok. Anggapan kata bengkok 
disini hanyalah ilustrasi yang diberikan Nabi SAW. Terhadap persepsi 
yang keliru dari sementara lelaki menyangkut sifat perempuan sehingga 
para lelaki itu memaksakan untuk meluruskannya.
24
 
Ulama kontemporer seperti Muhammad Abduh, al-Qasimy dan Rasyid 
Ridha, mereka mengatakan bahwa tidak ada petunjuk yang pasti dari ayat 
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Al-Quran yang dapat mengantar kita untuk menyatakan bahwa perempuan 
diciptakan dari tulang rusuk. Penciptaan manusia setelah Adam dan Hawa 
tidak lagi sebagaimana dilakukan Allah terhadap Adam as melalui 
primodial yang berasal dari tanah liat kering dari unsur lumpur hitam yang 
diberi bentuk, yaitu primodial (bentuk pertama kali) sebagaimana 
disebutkan dalam QS al-Hijr ayat 26 :
25
 
 وفوين ٍس ىم وإىىحَ ٍن ًم  وؿا ىص ٍل ىص ٍن ًم ىفا ىس ٍن ًٍلْا اىن ٍقىل ىخ ٍد ىقىل ىك  
Artinya : “Dan sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia (Adam) 
dari tanah liat kering (yang berasal) dari lumpur hitam yang diberi 
bentuk”.26 
Al-Quran menempatkan kaum laki-laki dan perempuan sebagai dua 
jenis makhluk yang mempunyai status yang sama, baik dalam posisi dan 
kapasitasnya sebagai pengabdi kepada Tuhan („abid), maupun sebagai 
wakil Tuhan di bumi (khalifah). Antara satu dengan lainnya tidak terdapat 
superioritas, baik dilihat dari segi asal-usul dan proses penciptaan maupun 
dilihat dari struktur sosial masyarakat Islam.
27
 
Salah satu tujuan penciptaan manusia adalah untuk menyembah 
kepada Tuhan, sebagaimana disebutkan dalam QS al-Zariyat ayat 56 : 
 ًفك يديب ٍع ىػي ًل َّلَ ًإ ىسٍن ًٍلْاىك َّن
ًٍلجا يتٍقىل ىخ ا ىم ىك  
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Artinya : “Dan aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya 
mereka mengabdi kepada-Ku”.28 
 
Dalam kapasitas manusia sebagai hamba, tidak ada perbedaan antara 
laki-laki dan perempuan. Keduanya mempunyai potensi dan peluang yang 
sama untuk menjadi hamba yang ideal. Hamba yang ideal dalam Al-Quran 
biasa diistilahkan dengan orang-orang yang bertakwa (muttaqun). Dan 
untuk mencapai derajat takwa, tidak dikenal adanya perbedaan jenis 
kelamin, suku bangsa atau kelompok etnis tertentu. Al-Quran menjelaskan 
dalam surat al-Hujurat ayat 13 : 
 انبويع يش ٍم يكاىن ٍلىع ىجىك ٰىىث ٍػ نيأىك ور ىكىذ ٍن ًم ٍم يكاىن ٍقىل ىخ اَّن ًإ يساَّنلا ا ىهُّػيىأ اىي
 همي ًلىع ىوَّللا َّف ًإ   ۚ   ٍم يكا ىق ٍػتىأ  ًوَّللا  ىد ٍن ًع  ٍم يكىمىر ٍكىأ  َّف ًإ   ۚ  اويفىراىع ىػت ًل ىل ًئاىب ىػق ىك
 هير ًب ىخ 
Artinya : “Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari 
seorang laki-laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu 
berbangsa-bangsa dan bersuku-suku supaya kamu saling kenal-mengenal. 
Sesungguhnya orang yang paling mulia diantara kamu disisi Allah ialah 
orang yang paling takwa diantara kamu. Sesungguhnya Allah Maha 
Mengetahui lagi Maha Mengenal”.29 
 
Ayat diatas menegaskan bahwa tidak ada perbedaan kedudukan antara 
laki-laki dan perempuan. Perbedaan dan kelebihan diantara mereka yang 
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dijadikan ukuran untuk meninggikan dan merendahkan derajat mereka 
hanyalah nilai pengabdian dan ketakwaannya kepada Allah SWT.
30
 
Selanjutnya dalam firman Allah SWT dalam surat at-Taubah ayat 71 : 
  ىفكيريم ٍأىي   ۚ  وضٍعىػب يءاىي ًلٍكىأ ٍم يهيضٍعىػب يتاىن ًمٍؤ يم ٍلاىك ىفوين ًمٍؤ يم ٍلاىك
 ىةا ىك َّزلا  ىفويتٍؤيػي ىك  ىة ىلاَّصلا  ىفو يمي ًقيي ىك  ًر ىك ٍن يم ٍلا  ًنىع  ىفٍو ىه ٍػنىػ ي ىك  ًؼكير ٍع ىم ٍلا ًب
 همي ًك ىح  هزًيزىع  ىوَّللا  َّف ًإ   ۚ   يوَّللا  يم يهيىحٍَر ىػي ىس  ىك ًئٰىلكيأ   ۚ  يوىلو يسىرىك ىوَّللا ىفويعي ًطيي ىك  
Artinya : “Dan orang-orang yang beriman, lelaki dan perempuan, 
sebahagian mereka (adalah) menjadi penolong bagi sebahagian yang 
lain. Mereka menyuruh (mengerjakan) yang ma'ruf, mencegah dari yang 
munkar, mendirikan shalat, menunaikan zakat dan mereka taat pada Allah 
dan Rasul-Nya. Mereka itu akan diberi rahmat oleh Allah; sesungguhnya 
Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana”.31 
Dijelaskan dalam ayat tersebut, bahwa dalam masalah amar ma‟ruf 
nahi munkar, mengerjakan shalat dan mengeluarkan zakat, diwajibkan 
kepada laki-laki dan perempuan, juga dalam ibadah-ibadah yang lainnya, 
tidak ada perbedaan antara laki-laki dan perempuan dalam hal ini. 
Selain sebagai seorang hamba, Allah SWT menciptakan manusia ke 
muka bumi ini menjadikannya sebagai seorang khalifah. Hal ini dijelaskan 
dalam Al-Quran surat al-Baqarah ayat 30 : 
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 اويلاىق  ۖۚ  نة ىفي ًل ىخ ًضٍرىٍلأا ًف هل ًعا ىج ِّنِّ ًإ ًة ىك ًئ ىلا ىم ٍل ًل ىكُّبىر ىؿاىق ٍذ ًإ ىك
  ىؾًد ٍمىًبِ  يحِّب ىسين  ينٍىنَىك  ىءا ىم ِّدلا  يكًفٍسىي ىك ا ىهي ًف  يدًس ٍفيػي  ٍن ىم ا ىهي ًف  يلىعٍىتَىأ
 ىفو يمىل ٍع ىػت ىلَ ا ىم يم ىل ٍعىأ  ِّنِّ ًإ  ىؿاىق  ۖۚ   ىكىل  يس ِّدىقيػن ىك 
Artinya : “Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada para Malaikat: 
"Sesungguhnya Aku hendak menjadikan seorang khalifah di muka bumi". 
Mereka berkata: "Mengapa Engkau hendak menjadikan (khalifah) di bumi 
itu orang yang akan membuat kerusakan padanya dan menumpahkan 
darah, padahal kami senantiasa bertasbih dengan memuji Engkau dan 
mensucikan Engkau?" Tuhan berfirman: "Sesungguhnya Aku mengetahui 
apa yang tidak kamu ketahui". 
 
Kata khalifah dalam ayat di atas tidak menunjuk kepada salah satu 
jenis kelamin atau kelompok etnis tertentu. Laki-laki dan perempuan 
mempunyai fungsi yang sesama sebagai khalifah, yang akan 
mempertanggungjawabkan tugas-tugas kekhalifahannya di bumi, 
sebagaimana halnya mereka harus bertanggung jawab sebagai hamba 
Tuhan.
32
 
Mengenai kedudukan perempuan, dijelaskan juga dalam Al-Quran 
surat Al-Ahzab ayat 35 : 
 ىين ًت ًنا ىق ٍلاىك ًتاىن ًمٍؤ يم ٍلاىك ىين ًن ًمٍؤ يم ٍلاىك ًتا ىم ًل ٍس يم ٍلاىك ىينًم ًل ٍس يم ٍلا َّف ًإ
 ىينًع ًشاىٍلخاىك ًتاىر ًبا َّصلاىك ىنًير ًبا َّصلاىك ًتاىق ًدا َّصلاىك ىين ًق ًدا َّصلاىك ًتاىت ًنا ىق ٍلاىك
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Paramadina, 2001), hlm. 253. 
40 
 
 
 
 ًتا ىم ًئا َّصلاىك ىينًم ًئا َّصلاىك ًتاىق ِّد ىصىت يم ٍلاىك ىين ًق ِّد ىصىت يم ٍلاىك ًتاىع ًشاىٍلخاىك
 َّدىعىأ ًتاىر ًكا َّذلاىك انير ًث ىك ىوَّللا ىنًير ًكا َّذلاىك ًتاىظ ًفاىٍلحاىك ٍم يه ىجكيريػف ىينًظ ًفاىٍلحاىك
ا نمي ًظىع انر ٍجىأىك نةىر ًف ٍغ ىم ٍميىلذ يوَّللا 
Artinya : “Sesungguhnya laki-laki dan perempuan yang muslim, laki-laki 
dan perempuan yang mukmin, laki-laki dan perempuan yang tetap dalam 
ketaatannya, laki-laki dan perempuan yang benar, laki-laki dan 
perempuan yang sabar, laki-laki dan perempuan yang khusyu', laki-laki 
dan perempuan yang bersedekah, laki-laki dan perempuan yang berpuasa, 
laki-laki dan perempuan yang memelihara kehormatannya, laki-laki dan 
perempuan yang banyak menyebut (nama) Allah, Allah telah menyediakan 
untuk mereka ampunan dan pahala yang besar”.33 
 
Ayat ini menunjukkan kepada kita bahwa laki-laki dan perempuan 
sama sama muslim dan beriman. Ayat ini juga menunjukkan hak untuk 
memilih agama dan mencapai kebebasan yang utuh, dalam hal ini 
pertumbuhan intelektual dan persamaan laki-laki dan perempuan.
34
 
Islam mengakui adanya perbedaan (distinction) antara laki-laki dan 
perempuan, bukan pembedaan (discrimination). Ajaran Islam tidak secara 
skematis membedakan faktor-faktor perbedaan laki-laki dan perempuan, 
tetapi lebih memandang kedua insan tersebut secara utuh. Antara satu 
dengan lainnya secara biologis dan sosio-kultural saling memerlukan dan 
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dengan demikian antara satu dengan yang lain masing-masing mempunyai 
peran.
35
 
Manusia mendambakan perlakuan yang adil dari sesamanya serta 
membebaskan dari segala bentuk diskriminasi dan kekerasan oleh 
siapapun, di manapun, dan kondisi apapun. Tuntutan perempuan untuk 
memperjuangkan persamaan hak (emansipasi) peran, dan fungsi dalam 
berbagai aspek kehidupan dilakukan secara gencar, baik secara fisik 
maupun nonfisik. Perempuan dan laki laki berasal dari satu keturunan dan 
sama dalam karakter kemanusiaan secara umum. Keduannya adalah sama 
dalam hal beban dan tanggung jawab, dan di akhirat kelak akan sama sama 
menerima pembalasan.
36
 Demikian digambarkan dalam Al-Quran surat al-
Nisa‟ ayat 1 Allah ta‟ala berfirman : 
 وة ىدًحاىك وسٍفىػن ٍن ًم ٍم يكىقىل ىخ مًذَّلا يم يكَّبىر اويقَّػتا يساَّنلا ا ىهُّػيىأ اىي
  ىوَّللا او يقَّػت اىك   ۚ  نءا ىس ًن ىك انير ًث ىك نلَا ىًجر ا ىم يه ٍػن ًم َّثىب ىك ا ىه ىجٍكىز ا ىه ٍػن ًم ىقىل ىخىك
ا نبي ًقىر  ٍم يك ٍيىلىع  ىفا ىك  ىوَّللا  َّف ًإ   ۚ   ـى ا ىحٍرىٍلأاىك  ًو ًب  ىفويلىءا ىسىت مًذَّلا 
Artinya : “Hai sekalian manusia, bertakwalah kepada Tuhan-mu yang 
telah menciptakan kamu dari seorang diri, dan dari padanya Allah 
menciptakan isterinya; dan dari pada keduanya Allah memperkembang 
biakkan laki-laki dan perempuan yang banyak. Dan bertakwalah kepada 
Allah yang dengan (mempergunakan) nama-Nya kamu saling meminta 
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satu sama lain, dan (peliharalah) hubungan silaturrahim. Sesungguhnya 
Allah selalu menjaga dan mengawasi kamu”.37 
Agama Islam dan olahraga memiliki korelasi atau hubungan 
dikarenakan setiap olahraga selalu mengedepankan sportifitas yang tak 
lain sangat berhubungan erat dengan kejujuran, kejujuran sangat perlu 
ditanamkan dalam setiap insan olahraga demi menjaga citra sportif dalam 
setiap pertandingan. Olahraga juga harus memiliki insan-insan yang 
bertakwa dan beriman dikarenakan semua kegiatan olahraga terutama 
dicabang-cabang tertentu memerlukan kejujuran, selain kejujuran 
diperlukan juga rasa tanggung jawab dalam setiap hal. Olahraga berkaitan 
juga dengan ibadah karena kita berolahraga agar badan sehat dan jika 
badan sehat kita dapat menjalankan ibadah dengan baik, sehingga kita 
tidak hanya memikirkan keadaan jasmaniah saja tetapi juga rohaniah 
seperti kata orang bijak “mensana in corporesano” artinya didalam tubuh 
yang sehat terdapat jiwa yang sehat.
38
 
Ada kesan yang menyatakan bahwa agama Islam “mengharamkan” 
olahraga sehingga negara-negara berpenduduk mayoritas Muslim, tidak 
memiliki prestasi menonjol di bidang olah raga. Padahal, sesungguhnya 
tidak demikian. Nabi Muhammad saw, menurut sebuah hadis riwayat 
Imam Bukhari, menganjurkan para sahabatnya (termasuk seluruh umat 
Islam yang harus mengikuti sunnahnya) agar mampu menguasai bidang-
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bidang olahraga. Terutama berkuda, berenang, dan memanah. Tiga jenis 
olah raga yang dianjurkan Nabi Muhammad saw itu, dapat dianggap 
sebagai sumber dari semua jenis olah raga yang ada pada zaman sekarang. 
Ketiganya, mengandung aspek kesehatan, keterampilan, kecermatan, 
sportifitas, dan kompetisi.
39
 
Islam memandang bahwa kesehatan itu sangat penting karena 
kesehatan merupakan hak asasi manusia, sesuatu yang sesuai dengan fitrah 
manusia dikarenakan Islam adalah agama yang sempurna lagi menyeluruh, 
yang meliputi semua aspek kehidupan manusia. Sebagaimana firman Allah 
Subhanah wa Ta‟ala dalam surat al-Maidah ayat 3 : 
 يم يكىل يتيًضىرىك ًتِ ىم ٍع ًن ٍم يك ٍيىلىع يتٍمىٍتْىأىك ٍم يكىني ًد ٍم يكىل يتٍل ىمٍكىأ ـى ٍو ىػ ي ٍل ا
انني ًد ـى ىلا ٍس ًٍلْا 
Artinya : “Pada hari ini telah Kusempurnakan untuk kamu agamamu, dan 
telah Ku-cukupkan kepadamu nikmat-Ku, dan telah Ku-ridhai Islam itu 
jadi agama bagimu”.40 
 
Islam mendukung pemeluknya untuk menjadi kuat dan sehat baik 
secara rohani maupun jasmani. Islam menunjukkan keutamaan kekuatan 
dan kesehatan sebagai modal besar di dalam beramal saleh dan 
beraktivitas di dalam urusan agama dan urusan dunia seorang muslim. 
Allah Subhanah wa Ta‟ala berfirman dalam surat al-Baqarah ayat 247 : 
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 ًم ٍسًٍلجاىك ًم ٍل ًع ٍل ا ًف نةىط ٍسىب يهىداىزىك ٍم يك ٍيىلىع يها ىفىطٍصا ىوَّللا َّف ًإ ىؿاىق 
Artinya : “Nabi (mereka) berkata: "Sesungguhnya Allah telah memilih 
rajamu dan menganugerahinya ilmu yang luas dan tubuh yang perkasa".
41
 
Allah Subhanah wa Ta‟ala juga berfirman dalam surat al-Qashash ayat 
26 : 
  ىتٍر ىج ٍأىت ٍسا  ًن ىم  ىر ٍػي ىخ  َّف ًإ  ۖۚ  يهٍر ًج ٍأىت ٍسا ًتىبىأ اىي اىيهُا ىدٍح ًإ ٍتىلاىق
 يين ًمىٍلأا  ُّمًو ىق ٍلا 
Artinya : ..”karena sesungguhnya orang yang paling baik yang kamu 
ambil untuk bekerja (pada kita) ialah orang yang kuat lagi dapat 
dipercaya".
42
 
 
Rasulullah SAW bersabda: 
 ٍّلػيك ٍيًػفىك ،ًفٍيًعَّضلا ًنًمٍؤيمٍػلا ىنًم ًللها ىػىلًإ ُّبىحىأىك هرٍػيػ ىخ ُّمًوػىقٍلا ينًمٍؤيمٍػلىا ٍصًرػٍحًا ، هرػٍيػ ىخ
 ٍزػ ىجٍعػىت ىلَىك ًللهًاب ٍنًعىتٍساىك ىكػيعػىفػٍنػىي اىم ىػىلػىع 
Artinya : “Mukmin yang kuat lebih baik dan lebih Allah cintai daripada 
mukmin yang lemah. Dan pada masing-masingnya terdapat kebaikan. 
Bersemangatlah terhadap perkara-perkara yang bermanfaat bagimu, dan 
mohonlah pertolongan kepada Allah, dan janganlah engkau bersikap 
lemah.”43 
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Kekuatan yang dimaksud dalam Al-Qur‟an dan hadis Rasulullah 
shallallahu „alaihi wa sallam tersebut adalah kekuatan iman dan jasmani 
(jika bermanfaat untuk iman), sebagaimana perkara yang bermanfaat bagi 
kita adalah perkara yang bermanfaat untuk urusan dunia kita serta akhirat 
kita. Islam menegaskan pentingnya olahraga untuk menciptakan generasi 
Rabbani yang kuat dan sehat. Oleh karenanya, Islam mengajarkan setiap 
muslim untuk mengajarkan anak-anaknya bagaimana cara memanah, 
berenang, dan berkuda serta jenis olah raga lainya yang bermanfaat untuk 
kesehatan individu. 
44
 
Para pendahulu kita dari generasi awal Islam, menunjukkan pentingnya 
membentuk jasmani yang kuat sebagaimana kita harus terus memupuk 
keimanan kita dengan menuntut ilmu agama dan beramal saleh. Semua 
contoh aktivitas tersebut adalah dalam rangka mempersiapkan dan melatih 
jasmani kita agar senantiasa kuat dan sehat di dalam mengemban tugas-
tugas yang Allah Subhanah wa Ta‟ala berikan kepada kita. Di dalam buku 
„Nida‟ ilal Murabbiyyin‟, Asy-Syaikh Muhammad Jamil Zainu 
rahimahullah ketika mengomentari hadis, “Seorang mukmin yang kuat 
lebih baik dan lebih Allah Subhanah wa Ta‟ala cintai daripada mukmin 
yang lemah”, beliau mengatakan, “Karena mukmin yang kuat jasmaninya 
akan lebih kuat dan lebih bersemangat di dalam menunaikan ibadah 
badaniyah seperti shalat, puasa, haji, jihad, dan yang selainnya.”45 
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F. Partisipasi Perempuan Dalam Olahraga 
 
Di masa lalu, partisipasi perempuan dinilai sebagai „unlady-like‟, 
bahkan sebelum tahun 1970-an perempuan tidak berpartisipasi dalam 
olahraga. Diskriminasi terhadap perempuan dalam olahraga baru 
didokumentasikan dan dianggap sebagai masalah pada tahun 1970-an. 
Analisis tentang angka partisipasi perempuan yang sangat rendah dalam 
olahraga berawal dari beberapa situasi, antara lain : nilai budaya yang 
menjadi rujukan masyarakat, penanganan tim dan program olahraga dan 
latihan untuk perempuan tidak ditangani secara serius dan tim olahraga 
perempuan sering menerima dana yang lebih rendah dari tim pria. Sebagai 
contoh pada tahun 1974 budget program olahraga pria lima kali lipat 
budget untuk perempuan. Bahkan paa tingkat Universitas perbedaannya 
sampai 100 kali lipat. 
Kondisi lainnya memperlihatkan diskriminasi, yaitu dalam 
penggunaan fasilitas dan peralatan dan sering kali sarana yang lebih baru 
diperuntukkan bagi laki-laki, sedangkan perempuan menggunakan yang 
lama. Bahkan perempuan menggunakan peralatan bekas tim pria dan jika 
tidak ada yang bekas terkadang tim perrempuan tidak mempunyai apa-apa. 
Dalam menggunakan fasilitas yang sama, perempuan mendapatkan giliran 
jadwal yang tidak fair. Perempuan tidak mendapatkan perhatian yang 
cukup mengenai latihan seperti halnya pria. Sebagai ilustrasi bahwa sering 
47 
 
 
 
kali untuk berangkat ke pertandingan, tim perempuan harus menggunakan 
bis padahal tim pria mendapatkan pelayanan pesawat.
46
 
Belum hilang dari ingatan kita semua berita mengenai ajang Asian 
Para Games 2018. Sebuah headline dari portal media online memaparkan 
sebuah judul tulisan “Tolak Lepas Jilbab, Atlet Indonesia Didiskualifikasi 
Dari Asian Para Games 2018” (cnnindonesia.com, Senin 08 Oktober 
2015). Inti dari berita tersebut yaitu Pejudo putri asal Indonesia Miftahul 
Jannah didiskualifikasi pada ajang Asian Para Games 2018 kelas -52 kg 
yang digelar di JIExpo, Kemayoran, Senin (8/10), karena menggunakan 
jilbab. ia menjadi satu-satunya atlet judo wanita Indonesia sekaligus satu 
satunya atlet berkerudung yang tampil di cabang olahraga judo Asian Para 
Games 2018. Permasalahannya adalah aturan dari IBSA (International 
Blind Sport Federation) dan International Judo Federation (IJF) yang 
melarang atlet berkerudung di nomor cabang olahraga blind judo. Komite 
Paralimpiade Indonesia (NPC), official, dan pihak CdM Indonesia sudah 
mengarahkan Miftahul untuk melepas jilbab hanya pada saat bertanding 
tetapi ia tidak mau melepas jilbabnya karena prinsip dari agama (Islam). 
Ahmad  Bahar selaku Penanggung jawab pertandingan judo Indonesia di 
Asian Para Games 2018 menjelaskan bahwa keberadaan jilbab berpotensi 
membahayakan seorang atlet judo karena dapat dimanfaatkan lawan untuk 
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mencekik leher dan berakibat fatal bagi atlet yang menggunakan jilbab 
tersebut.
47
 
Liputan media juga gencar memanfaatkan daya tarik sexual perempuan 
dalam olahraga untuk mengundang perhatian khalayak yang lebih besar. 
Daya tarik itu pula yang menyediakan lahan bagi “eksploitasi” sexualnya 
yang lebih menonjolkan tubuh perempuan. Olahraga telah memberikan 
kesempatan terjadinya eksploitasi perempuan bukan hanya prestasi tetapi 
juga seksualitasnya. 
Seksualitas dan bentuk tubuh petenis perempuan asal Prancis, Amelia 
Mauresmo, menjadi subjek diskusi dalam media-media Australia dan di 
lain tempat ketika dia menjadi juara pada event Grand Slam Australia. 
Begitu juga dengan petenis asal Rusia, Anna Kournikova, bentuk tubuh 
dan seksualitasnya menjadi daya tarik bagi media dan orang banyak. 
Mungkin sangatlah tabu apabila kita sebagai orang Indonesia yang 
memiliki norma dan nilai-nilai kuat membicarakan seorang perempuan 
yang berpartisipasi dalam olahraga hanya karena kemolekan tubuh dan 
daya tarik seksualitasnya saja. Negara-negara barat tidak manampik 
kenyataan tersebut karena adanya kebebasan dan hak asasi manusia yang 
begitu diagungkan. Hal ini berarti pandangan dan pemikiran kita belum 
begitu terbuka melihat seorang wanita yang terlibat dalam olahraga.
48
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Aneka diskriminasi terhadap hak dan peran kaum perempuan di 
Indonesia seperti dalam bidang sosial, ekonomi, dan lebih-lebih bidang 
politik masih merupakan masalah yang sangat kompleks dengan akar 
sejarah yang cukup panjang, dan simptomnya jelas tampak dalam 
kehidupan sehari-hari. Hal itu menyebabkan sempitnya kesempatan 
mereka untuk berperan di masyarakat. Di lain pihak pemerintah Indonesia 
telah menunjukkan komitmen bersama masyarakat Internasional untuk 
mengatasi aneka diskriminasi tersebut dengan ikut serta meratifikasi 
konvensi penghapusan semua bentuk diskriminasi terhadap perempuan 
atau CEDAW (The Convention on the Elimination of All Forms of 
Discrimination Against Woman) pada tahun 1975 di markas besar PBB. 
Komitmen itu diperkuat pula dengan diterbitkannya Undang-Undang 
Republik Indonesia No 7 tahun 1984 sebagai implementasi CEDAW yang 
berjalan 20 tahun lamanya, serta Undang-Undang Republik Indonesia No 
3 Tahun 2005 Pasal 6 Bab IV tentang Sistem Keolahragaan Nasional 
(SKN) yang menegaskan mengenai hak yang sama bagi setiap warga 
negara untuk berolahraga, serta memperoleh pelayanan sesuai dengan 
kemampuan dalam kegiatan olahraga. meski hanya segelintir orang tahu 
dan menjalankannya. Padahal sebagai payung hukum baik CEDAW 
maupun UU RI No 7 tahun 1984 harus mampu melindungi perempuan 
dalam berbagai aktivitasnya, khususnya Undang-Undang Republik 
Indonesia No 3 tahun 2005 pasal 6 bab IV tentang Sistem Keolahragaan 
Nasional (SKN) harus mampu memberikan pelayanan serta hak-hak 
50 
 
 
 
perempuan dalam kegiatan olahraga. Namun isi konvensi dan Undang-
Undang tersebut belum sepenuhnya diwujudkan, hingga berhasil 
mendudukkan perempuan setara dengan kaum laki-laki. 
Aspirasi untuk menghapus ketimpangan sosial dan menciptakan citra 
perempuan yang setara dengan kaum laki-laki sudah sejak lama dicetuskan 
oleh beberapa tokoh perempuan sejak masa perjuangan kemerdekaan 
Indonesia. Dalam catatan sejarah nasional, tercatat beberapa tokoh 
perempuan yang menunjukkan kepedulian besar bagi kemajuan bangsa, 
termasuk ikut membela perjuangan melawan penjajah Belanda. Mereka 
melancarkan kegiatan pembebasan untuk melepas rantai yang 
membelenggu kaum perempuan yang diungkapkan dalam istilah 
“pingitan”. Beberapa tokoh yang dikenal oleh masyarakat luas seperti Tjut 
Nyak Dien, Dewi Sartika, Rasuna Said, Rahmah El Yunusiah, dan 
khususnya Raden Ajeng Kartini, melancarkan gerakan pembebasan kaum 
perempuan melalui program pendidikan. 
Sejak tahun 1970-an perubahan dramatis terjadi pada dunia olahraga, 
yakni terjadi peningkatan angka partisipasi perempuan berolahraga. Situasi 
serupa terjadi pada tiap negara industri. Di Amerika misalnya, dalam tahun 
akademi 1970-1971 kurang dari 300.000 siswi sekolah menengah 
berolahraga dan sebagai tim sekolah, tahun akademis 1983-1984 ada 
1.800.000 siswi yang berpartisipasi, terjadi lonjakan partisipasi sebesar 
600%. Data ini akan semakin menarik ketika pada periode yang sama 
jumlah siswi justru menurun sebanyak 5%. Data lainnya yang 
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menunjukkan pelonjakan yakni tahun 1970-an pada tingkat Universitas, 
terdapat 16.000 mahasiswi berolahraga dan menjadi tim di perguruan 
tingginya, namun pada tahun 1984 lebih dari 150.000 mahasiswi aktif 
berolahraga dan menjadi tim di perguruan tingginya, berarti terjadi 
kenaikan sekitar 900%. Meski sulit untuk menunjukkan data secara tepat 
mengenai jumlah partisipasi pada program olahraga masyarakat, tetapi 
hampir semua laporan memperlihatkan adanya kenaikan partisipasi 
perempuan dalam olahraga. Kesulitan data itu muncul, terutama dari 
perspektif, definisi partisipasi aktif dan definisi olahraga (sport) itu sendiri. 
Penafsiran data partisipasi perempuan dalam olahraga elit-kompetitif 
yang berakhir pada prestasi, seperti dalam Olimpiade jauh lebih mudah, 
karena jumlahnya terekam cermat. Sejak tahun 1970 tercatat kenaikan 
partisipasi perempuan dalam Olimpiade, dan kesempatan besar yaitu pada 
Olimpiade Sydney dari segi pencapaian prestasi perempuan. Pada 
Olimpiade XXIII di Athena 2004, perempuan bertanding dalam 26 cabang 
olahraga (dari 28 cabang) dan dari 135 event, antara 45% dari seluruh 
nomor yang diperlombakan. Jumlah atlet perempuan 40,7% dari seluruh 
atlet yang bertanding, ini merupakan rekor dalam sejarah Olimpiade.
 49
 
Di Indonesia suatu keberhasilan yang meningkatkan status bangsa di 
dunia internasional adalah buah kerja sama antara pria dengan wanita. 
Andai saja bangsa ini adalah negara yang menghormati sejarah serta terus 
mengenangnya, kita diingatkan pada prestasi tertinggi yang diperoleh 
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duta-duta bangsa dalam Olimpiade 1996 saat pertama kalinya lagu 
kebangsaan Indonesia Raya berkumandang adalah buah kerja keras 
seorang perempuan bernama Susi Susanti. Perempuanlah sebenarnya yang 
menjadi perintis bagi negara untuk terus mencanangkan upaya mendulang 
medali pada olimpiade-olimpiade berikutnya.
50
 
Dapat dikatakan bahwa, ketika peluang yang sama diberikan pada 
perempuan untuk aktif berolahraga, peningkatan prestasi juga akan terjadi 
secara berimbang dengan kaum laki-laki. 
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BAB III 
PERSEPSI MAHASISWA FAKULTAS SYARIAH IAIN SURAKARTA 
TENTANG PARTISIPASI PEREMPUAN DALAM OLAHRAGA DI 
RUANG PUBLIK 
A. Fakultas Syariah IAIN Surakarta 
Berdasarkan sejarah IAIN Surakarta, pada awalnya di Surakarta ada 
dua Fakultas yaitu Fakultas Syariah dan Fakultas Ushuluddin dan menjadi 
bagian dari IAIN Walisongo Semarang. Jurusan Syariah STAIN Surakarta 
adalah Fakultas Syariah cabang IAIN Walisongo Semarang yang 
merupakan relokasi dari Fakultas Syariah ada di Pekalongan. Fakultas 
Syariah daerah (di pekalongan) ini bersama dengan Fakultas Ushuluddin 
cabang IAIN Walisongo Semarang di daerah Kudus pada tahun 1992 
direlokasi ke Surakarta dengan memiliki dua Prodi, Muamalah (Hukum 
Bisnis Islam) dan al-Ahwal asy-Syakhshiyah (Hukum Perdata Islam). 
Relokasi kedua Fakultas daerah IAIN Semarang di Pekalongan dan Kudus 
itu dilakukan guna menindaklanjuti gagasan pendirian IAIN Uggulan di 
Surakarta yang merupakan sebuah lembaga pendidikan tinggi yang secara 
khusus menampung alumni-alumninya yang bila dibanding dengan alumni 
Madrasah Aliyah pada umumnya sedikit lebih unggul dalam penguasaan 
materi keagamaan dan bahasa asing.
1 
Fakultas Syari‟ah merupakan penggabungan dari jurusan Syari‟ah dan 
Ekonomika Islam dan Bisnis Islam yang tercantum dalam peraturan 
                                                             
1
 Panduan Akademik STAIN Surakarta tahun 2010-2011, hlm. 1 
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Rektor IAIN Surakarta Nomor 01 Tahun 2011. Fakultas Syari‟ah memiliki 
4 (empat) jurusan (prodi) yaitu Hukum Keluarga Islam (HKI), Hukum 
Ekonomi Syariah (HES), Hukum Pidana Islam (HPI), dan Manajemen 
Zakat dan Wakaf (MAZAWA). Fakultas Syari‟ah memiliki Visi menjadi 
Fakultas yang religius, unggul, profesional, berdaya saing, modern, dan 
mandiri dalam pengembangan ilmu Syari‟ah. 
Misi Fakultas Syari‟ah yaitu : 
1. Menyelenggarakan pendidikan, penelitian, dan pengabdian pada 
masyarakat yang berorientasi pada penguasaan, penetapan, dan 
pengembangan ilmu Syari‟ah. 
2. Mengembangkan dan membina kehidupan civitas akademika yang 
religius, menjunjung tinggi kebenaran dan keterbukaan, kritis, kreatif, 
dan inovatif dalam kehidupan sehari-hari. 
3. Menyelenggarakan manajemen Perguruan Tinggi yang modern dan 
profesional. 
4. Menjalin dan mengembangkan kerjasama dengan pihak-pihak lain yang 
terkait dalam rangka melaksanakan pendidikan, penelitian, dan 
pengabdian pada masyarakat. 
Tujuan Fakultas Syariah yaitu : 
1. Menghasilkan lulusan yang religius, menjunjung tinggi kebenaran dan 
keterbukaan, kritis, kreatif, dan inovatif dalam kehidupan sehari-hari. 
2. Menghasilkan lulusan yang profesional dalam bidang ilmu syari‟ah baik 
tataran teoritis maupun praktis. 
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3. Menghasilkan lulusan yang kompetitif dan dapat menyelesaikan 
berbagai persoalan di masyarakat, khususnya di bidang ilmu syari‟ah. 
4. Menghasilkan penelitian-penelitian di bidang ilmu syari‟ah. 
5. Mengembangkan, menyebarluaskan dan menerapkan ilmu syari‟ah 
dalam rangka meningkatkan kualitas kehidupan masyarakat. 
6. Terjalinnya kerjasama dengan lembaga-lembaga lain dalam 
penyelenggaraan pendidikan, penelitian dan pengabdian pada 
masyarakat di bidang ilmu syari‟ah.2 
Daftar Mahasiswa Fakultas Syari‟ah IAIN Surakarta Tahun Agkatan 
2018 sebanyak 747 Mahasiswa, yang terdiri dari empat jurusan, 
diantarannya Hukum Ekonomi Syariah (Muamalah), Hukum Keluarga 
Islam (Ahwal asy-syakhsiyah), Hukum Pidana Islam (Jinayah), dan 
Manajemen Zakat dan Wakaf (Mazawa). 
B. UKM Olahraga IAIN Surakarta 
1. Sejarah UKM Olahraga IAIN Surakarta 
UKM olahraga merupakan representasi dari sekelompok mahasiswa 
yang peduli akan keberadaan Olahraga sebagai penunjang aktivitas kuliah 
yang memadai. Juga sebagai wadah untuk menyalurkan minat dan bakat 
mahasiswa dalam berolahraga. Atas dasar itulah maka pada tanggal 11 
September 1999 menjadi momen bersejarah terbentuknya suatu lembaga 
yang khusus mengakomodir keinginan atau minat bakat yang bias saja 
dikatakan minat mahasiswa masih terpendam sejak tingkat SLTP/SLTA 
                                                             
2
 Panduan Akademik IAIN Surakarta 2018-2019, hlm. 90. 
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atau mungkin meningkatkan lebih jauh lagi kejenjang perguruan tinggi 
dalam bidang berolahraga tentunya. 
Lembaga atau unit kegiatan mahasiswa ini lahir atas ide sejumlah 
mahasiswa yang ingin menyalurkan minat dan bakatnya dalam olahraga 
khususnya dalam skala dan lingkup ruang kampus yang mana guna 
menunjang proses akademika perkuliahan yang kondusif dan sportif. Di 
awal berdirinya UKM Olahraga memiliki 2 divisi yang sangat digemari 
dan merupakan representasi dari sekelompok mahasiswa.  
Cabang paling pertama ini dibuat karena sangat diyakini bahwasannya 
olahraga ini sudah sangat popular dan sangat umum, dan disayangkan 
sekali apabila kampus yang berdiri megah ini tidak ada UKM yang 
menampung minat tersebut walaupun kampus ini adalah berbasis agama 
islam. Hal ini tidak menjadi alasan yang kuat dan fundamental untuk 
mendirikan UKM Olahraga. Cabang yang dimaksud disini ialah Sepakbola  
yang kemudian melebur menjadi Futsal dan Bulu Tangkis. Dan dalam 
perkembangannya, bercabang lagi dan memiliki sentra yang bernama 
Volley. Jadi dapat disimpulkan bahwasannya saat itu adapun devisinya 
yakni Cabang Sepak Bola, Bulu Tangkis, Futsal, dan Volley. 
Kemudian akses yang akan didapat bila mahasiswa konsisten dalam 
menekuni UKM ini adalah terbukanya peluang untuk dapat mengikuti 
event dua tahunan yang rutin diikuti dan merupakan agenda wajib yaitu 
POM (Pekan Olahraga Mahasiswa), IPPBMM (Invitasi Pekan 
Pengembangan Bakat dan Minat Mahasiswa) dan PIONIR (Pekan Ilmiah 
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Olahraga Seni dan Riset) antar mahasiswa se-Indonesia. Dan manfaat yang 
timbul secara otomatis yang seperti halnya seorang olahragawan. Untuk 
itulah UKM Olahraga mengajak kepada segenap mahasiswa IAIN 
Surakarta pada umumnya yang memiliki minat dan bakat dalam 
berolahraga untuk dapat bergabung dan menjadi bagian dari keluarga 
UKM Olahraga IAIN Surakarta. 
Adapun perubahan-perubahan yang terdapat di UKM Olahraga selama 
kurang lebih kurun waktu 19 tahun. Terakhir di periode 2019  ini 
setidaknya ada 7 devisi/cabang olahraga yang berada dibawah naungan 
UKM Olahraga IAIN Surakarta yaitu Futsal, Bulu Tangkis, Volly, Catur, 
Tenis Meja, Basket dan Sepak Bola. 
Harapan kami bersama, setiap ajaran baru ada banyak sahabat-
sahabati/mahasiswa baru yang berminat masuk kedalam dunia olahraga. 
Dan tentunya kemudian dapat membawa UKM Olahraga lebih ke depan 
dan lebih jaya dengan suasana teman-teman per devisi yang sangat 
bervariasi. 
2. Visi  
Menjadi organisasi positif yang profesional dan modern dalam 
menyelenggarakan pembinaan, pengeloaan dan pengembangan minat, 
bakat dan karakter dalam dunia olahraga IAIN Surakarta. 
3. Misi  
a. Membentuk manajemen pengurus yang memiliki tingkat 
integritas, profesionalisme dan sinergi. 
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b. Menciptakan tempat, lingkungan dan lapangan yang amanah. 
c. Melaksanakan pendidikan dan kepelatihan bagi anggota UKM 
Olahraga IAIN Surakarta. 
d. Menyediakan pelayanan penyuluhan bimbingan dan sarana 
prasarana pendidikan dan kepelatihan olahraga. 
e. Menyelenggarakan event/turnamen olahraga yang berbudaya dan 
elite. 
4. Strategi  
a. Mengidentifikasi dan menganalisa sasaran. 
b. Menyusun dan menetapkan standar kurikulum bimbingan dan 
kepelatihan olahraga. 
c. Penguatan peran, mutu dan jati diri pengurus pusat, pengurus 
cabang dan anggota UKM Olahraga IAIN Surakarta. 
d. Memperluas jaringan informasi dan kerjasama dalam rangka 
meningkatkan mutu, kualitas dan eksistensi UKM Olahraga IAIN 
Surakarta. 
e. Merintis terbentuknya pola pemberdayaan pembibitan anggota. 
f. Merancang dan menetapkan pola perencanaan, koordinasi, 
pengelolaan dan evaluasi program. 
5. Fungsi  
a. Wadah yang efektif dan efisien dalam mengapresiasikan 
minat/bakat dan antusiasme mahasiswa IAIN Surakarta dalam 
bidang Olahraga. 
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b. Sarana interaksi yang konkret dan netral bagi mahasiswa IAIN 
surakarta melalui kegiatan sosial olahraga. 
c. Sebagai badan yang tepat guna menciptakan iklim belajar yang 
kondusif, dinamis dan suportif. 
d. Organisasi yang stabil dalam menunjang mobilitas semangat 
berprestasi kompetitif berbudaya dan elite dalam olahraga. 
6. Struktur Kepengurusan  
SUSUNAN PENGURUS 
UNIT KEGIATAN MAHASISWA (UKM) OLAH RAGA 
IAIN SURAKARTA MASA KHIDMAD 2019 
 
NO NAMA NIM PRODI/FAKULTAS JABATAN 
1. Ilham Muzaki 152111099 HES/FS Ketua Umum 
2. Bella Arsita 165231167 PBS/FEBI Wk. Ketua Umum 
3. Annisa Qori P 165221188 AKS/FEBI Sekretaris Umum I 
4. Rosa Susila Prestikadini 183141102 PGMI/FITK Sekretaris Umum II 
5. Aslam Muhammad 165231171 PBS/FEBI Bendahara Umum I 
6. Maulana Rofik Samsudin 172121017 HKI/FS Bendahara Umum II 
Bidang Minat dan Bakat 
7 Ikhsan Hidayat 175221141 AKS/FEBI Ketua 
8 Puput Novita Sari 172111256 HES/FS Administrasi 
9 Nadia Dama Arisma 181221032 BKI/FUD Koordinator 
Bidang Media dan Sosial 
10 Yuliano Vava  162111288 HES/FS Ketua 
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11 Yunita Safitriyanti 171221076 BKI/FUD Administrasi 
12 Gigih Nur Huda 183221179 PBI/FAB Koordinator 
Bidang Sarana dan Prasarana 
13 Sri Wuri A 165231010 PBS/FEBI Ketua 
14 Nauval Lutfi Nazaruddin 173231015 SPI/FITK Administrasi 
15 Hafid Muhtarom 171211119 KPI/FUD Koordinator 
Divisi Bulu Tangkis 
16 Dimas Yudha Hutama  172131011 HPI/FS Ketua 
17 Khairi Anjaina 163221049 PBI/FITK Administrasi 
18 Sunawan Febri Wijayanto 173211078 SI/FAB Koordinator 
Divisi Volley 
19 Yesi Rahmawati 161211123 KPI/FUD Ketua 
20 Septariana „Aisyah Putri 181211168 KPI/FUD Administrasi 
21 M Khoirul Annas 175211005 MBS/FEBI Koordinator 
Divisi Basket 
22 M. Aldaffa adhitama 165211065 MBS/FEBI Ketua 
23 Resti Anggraini 165221190 AKS/FEBI Administrasi 
24 Mukhsin 181111030 IAT/FUD Koordinator 
Divisi Tenis Meja 
25 Yusuf Ismail 171211017 KPI/FUD Ketua 
26 Amalia Khoirunnisa‟ 185231188 PBS/FEBI Administrasi 
27 Albanin Surya Rahmadi 172121090 HKI/FS Koordinator 
Divisi Catur 
28 Amin Rais 162121009 HKI/FS Ketua 
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29 Titik Mirati 165231012 PBS/FEBI Administrasi 
30 Dwi Krismonina Ningsih 165231015 PBS/FEBI Koordinator 
Divisi Futsal 
31 Bakoh Lambang Prakosa 172121021 HKI/FS Ketua 
32 Herawati Nur Permata D 175231048 PBS/FEBI Administrasi 
33 Racman Allam Gumelar 172111142 HES/FS Koordinator 
Divisi Sepak Bola 
34 Fathurohman Tri Atmaja 165231123 PBS/FEBI Ketua 
35 Alhafidz 162111275 HKI/FS Administrasi 
36 M. Irbadh. Al Achbar 172141028 MAZAWA/FS Koordinator 
 
C. Persepsi Mahasiswa Fakultas Syariah IAIN Surakarta Tentang 
Partisipasi Perempuan Dalam Olahraga di Ruang Publik 
Data wawancara berikut ini berdasarkan penelitian yang dilaksanakan 
di Fakultas Syariah IAIN Surakarta. Penelitian ini bertujuan untuk 
mendapatkan data tentang bagaimana persepsi mahasiswa tentang 
partisipasi perempuan dalam olahraga di ruang publik dan untuk 
mengetahui bagaimana kategorisasi persepsi mahasiswa Fakultas Syariah 
IAIN Surakarta tentang partisipasi perempuan dalam olahraga di ruang 
publik dalam perspektif analisis gender. Persepsi Mahasiswa Fakultas 
Syariah IAIN Surakarta tentang partisipasi perempuan dalam olahraga di 
ruang publik adalah dalam aspek : peningkatan partisipasi perempuan 
dalm olahraga, prestasi yang dicapai oleh atlet perempuan, dan 
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diskriminasi terhadap perempuan melalui daya tarik seksualya dalam 
bidang olahraga dan segala bentuk aktivitas yang berhubungan dengan 
olahraga. Untuk itu teknik pengumpulan data sesuai dengan apa yang telah 
dikemukakan dalam bab pendahuluan yaitu dengan menggunakan 
wawancara, angket, dan dokumentasi. 
Angket daftar pertanyaan yang di sebarkan kepada Mahasiswa 
Fakultas Syariah IAIN Surakarta sebanyak 45 eksemplar sesuai dengan 
subjek penelitian ini. Dari keseluruhan daftar pertanyaan penulis sebarkan 
dapat diterima kembali keseluruhannya. Daftar pertanyaan yang 
disebarkan memiliki 3 pertanyaan yaitu : 
1. Bagaimana pandangan saudara tentang meningkatnya partisipasi 
(keikutsertaan) perempuan dalam bidang olahraga ? 
2. Bagaimana pandangan saudara tentang torehan prestasi yang di raih 
oleh seorang atlet perempuan dalam bidang olahraga ? 
3. Dalam bidang olahraga perempuan seringkali mendapat sorotan akan 
daya tarik seksualnya. Bagaimana pendapat saudara ? 
Dokumentasi mengambil data dari dokumen-dokumen yang ada 
kaitannya dengan penelitian ini. Oleh karena itu untuk mengetahui 
bagaimana persepsi Mahasiswa Fakultas Syariah IAIN Surakarta tentang 
partisipasi perempuan dalam Olahraga di ruang publik dapat dilihat 
dibawah ini: 
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Tabel 01 
Daftar Anggota Aktif UKM Olahraga IAIN Surakarta Tahun 2019 
 
 
 
 
 
 
 
 
Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa daftar anggota aktif UKM 
(Unit Kegiatan Mahasiswa) Olahraga IAIN Surakarta Tahun 2019 
sebanyak 184 Mahasiswa, yang terdiri dari tujuh cabang olahraga (divisi), 
diantarannya Futsal 50 Mahasiswa (28 putra, 22 putri), Volly 39 
Mahasiswa (17 putra, 22 putri), Bulu Tangkis 32 Mahasiswa (14 putra, 18 
putri), Basket 29 Mahasiswa (11 putra, 18 putri), Tenis Meja 8 Mahasiswa 
(6 putra, 2 putri), Catur 7 Mahasiswa (1 putra, 6 putri), dan Sepak Bola 19 
Mahasiswa putra. 
 
 
 
 
 
Cabang Olahraga 
Jenis Kelamin 
Jumlah 
Laki laki Perempuan 
Futsal 28 22 50 
Volly 17 22 39 
Bulu Tangkis 14 18 32 
Basket 11 18 29 
Tenis Meja 6 2 8 
Catur 1 6 7 
Sepak Bola 19 - 19 
 184 
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Tabel 02 
Mahasiswa Fakultas Syariah Aktif di UKM Olahraga Tahun 2019 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa daftar Mahasiswa Fakultas 
Syariah IAIN Surakarta yang aktif di UKM (Unit Kegiatan Mahasiswa) 
Olahraga IAIN Surakarta Tahun 2019 sebanyak 54 Mahasiswa, yang 
terdiri dari tujuh cabang olahraga (divisi), diantarannya Futsal 14 
Mahasiswa (10 putra, 4 putri), Volly 13 Mahasiswa (6 putra, 7 putri), Bulu 
Tangkis 6 Mahasiswa (2 putra, 4 putri), Basket 11 Mahasiswa (4 putra, 7 
putri), Tenis Meja 2 Mahasiswa putra, Catur 1 Mahasiswa putra, dan 
Sepak Bola 7 Mahasiswa putra. 
 
 
 
 
Cabang Olahraga 
Jenis Kelamin 
Jumlah 
Laki laki Perempuan 
Futsal 10 4 14 
Volly 6 7 13 
Bulu Tangkis 2 4 6 
Basket 4 7 11 
Tenis Meja 2 - 2 
Catur 1 - 1 
Sepak Bola 7 - 7 
 54 
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1. Jawaban responden tentang meningkatnya partisipasi (keikutsertaan) 
perempuan dalam bidang olahraga. 
Berdasarkan angket yang diberikan kepada Mahasiswa Fakultas 
Syariah IAIN Surakarta tentang meningkatnya partisipasi (keikutsertaan) 
perempuan dalam bidang olahraga, bahwa responden memandang baik. 
Hal ini akan mengangkat (mengubah) pola pikir (pandangan) bahwa 
perempuan itu bisa melakukan hal lain selain mengurusi urusan rumah 
tangga. Olahraga tidak hanya diperuntukkan bagi laki-laki, Laki-laki dan 
perempuan dapat secara adil dan setara dalam memenuhi hak-haknya yaitu 
salah satunya dengan berolahraga. salah satu bentuk kesadaran perempuan 
bahwa setiap orang punya potensi yang sama dan berhak untuk 
mengembangkannya. Meningkatnya partisipasi perempuan dalam olahraga 
merupakan kemajuan. Dari segi kesehatan, semakin banyak minat dari 
perempuan untuk mengikuti olahraga berarti tingkat kesadaran untuk 
menciptakan pola hidup sehat semakin meningkat yaitu untuk menjaga 
kesehatan jasmani seseorang, mengingat masih ada  perempuan yang 
malas untuk berolahraga. 
Jika dikaitkan dengan equality gender, maka hal tersebut berkorelasi 
positif. Stereotipe bahwa perempuan lemah secara fisik dapat dibantahkan. 
Bahwa perempuan memiliki kesempatan yang sama untuk mengeksplorasi 
minat dan bakat khususnya dalam bidang olahraga perlu di dukung lebih 
lanjut. Prestasi adalah perkara lain, terdapatnya wadah untuk berproses 
bagi perempuan dalam bidang olahraga adalah yang utama. Hal ini, 
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maksudnya bahwa ketika para perempuan memiliki forum khusus terkait 
passionnya, dukungan secara internal dan eksternal, serta kerja keras maka 
prestasi akan mengikutinnya. 
Dalam lingkup kampus IAIN Surakarta, menengok dari beberapa 
event olahraga beberapa tahun terakhir khususnya, antusiasme perempuan 
(Mahasiswi) pada olahraga begitu tinggi. Hal tersebut terbukti dari 
keikutsertaannya pada Liga Mahasiswa UKM Olahraga IAIN Surakarta 
peserta perempuan pada cabang olahraga yang dipertandingkan 
(futsal,voli,bulu tangkis,basket,tenis meja,catur) mencapai kurang lebih 
sekitar 100 peserta. Sedangkan pada event akbar tingkat dunia seperti 
Asian Games/Olimpiade, tak perlu diragukan lagi sudah jelas partisipasi 
perempuan di dalamnya begitu tinggi. 
2. Jawaban responden tentang torehan prestasi yang di raih oleh seorang atlet 
perempuan dalam bidang olahraga. 
Berdasarkan angket yang diberikan kepada Mahasiswa Fakultas 
Syariah IAIN Surakarta tentang torehan prestasi yang di raih oleh seorang 
atlet perempuan dalam bidang olahraga, bahwa responden bangga dan 
mendukung seorang atlet perempuan yang berprestasi di bidang olahraga. 
Torehan prestasi merefleksikan bahwa perempuan memiliki kualitas 
pribadi yang unggul dan tidak kalah saing secara SDM dengan laki laki. 
Laki-laki dan perempuan memiliki kesempatan yang sama dan berhak 
untuk  memperoleh prestasi dalam bidang olahraga. 
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Jika mendapat prestasi dengan apa yang sudah di raih, kita sebagai 
warga negara Indonesia bersama pemerintah wajib mendukung dan 
mengapresiasi atas torehan prestasi yang diraih oleh seorang atlet 
perempuan tersebut. Karena di bidang olahraga banyak sekali event-event 
tingkat nasional maupun Internasional yang rutin diselenggarakan. Hal ini 
adalah kesempatan bagi semua olahragawan termasuk perempuan untuk 
menunjukkan kemampuan mereka di bidang olahraga yang diikutinya.  
Salah satu atlet perempuan Indonesia yang mengharumkan nama 
Indonesia lewat prestasinya yaitu Lindswel Kwok, ia memperoleh medali 
emas cabang olahraga Wushu pada ajang Asian Games tahun 2018. 
Lindswel merupakan satu dari sekian banyak atlet perempuan yang 
berprestasi di bidang olahraga. Besar harapan agar perempuan-perempuan 
dalam cabang olahraga lain dapat seperti Lindswel bahkan bisa lebih baik 
dari dia. 
3. Jawaban responden tentang perempuan seringkali mendapat sorotan akan 
daya tarik seksualnya dalam bidang olahraga. 
Berdasarkan angket yang diberikan kepada Mahasiswa Fakultas 
Syariah IAIN Surakarta tentang perempuan seringkali mendapat sorotan 
akan daya tarik seksualnya dalam bidang olahraga memang memiliki daya 
tarik tersendiri bagi penikmatnya dan ini benar terjadi. Hal  yang wajar 
jika seseorang mempunyai daya tarik kepada lawan jenis, akan tetapi 
semua itu ada batasannya karena hal tersebut tergantung pada pola 
pikir/cara pandang seseorang terhadap apa yang ia lihat. Memandang 
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seorang perempuan dengan negatif adalah hal yang tidak terpuji. Terlebih 
sebagai pelaku maupun yang terlibat langsung di bidang olahraga. 
Alasannya karena tidak sesuai dengan Indonesia yang masyarakatnya 
dikenal memiki sopan santun yang baik kepada semua orang. Bagi orang 
lain yang melihatnya ini sebagai peringatan bahwa harus ada kontrol diri, 
saling dapat menjaga baik pikiran, ucapan dan tingkah laku yang baik. 
Dari segi penyelenggaraan event olahraga, panitia penyelenggara perlu 
memperhatikan aspek non teknis seperti pakaian yang dikenakan oleh atlet 
perempuan yang berlaga serta tempat perlombaan yang terpisah antara 
laki-laki dan perempuan. 
Dari segi Agama Islam sudah diketahui bagaimana memakai pakaian 
yang menutup aurat, meskipun begitu bukan berarti menyalahkan 
perempuan yang tidak berhijab. Indonesia merupakan masyarakat yang 
heterogen, maka dalam hal ini baiknya perempuan tetap saja menyukai 
hobinya dalam bidang olahraga hanya saja dengan memakai hijab. Jika 
dikaitkan dengan warga yang non muslim, logikanya apakah dia ingin 
memperlihatkan lekuk tubuhnya sehingga menarik untuk para laki-laki, hal 
tersebut tidak mungkin karena perempuan tersebut memakai pakaian 
karena merasa dirinya nyaman. 
Sorotan terhadap para atlet perempuan, utamanya yang berpakaian 
minim pada akhirnya harus dikembalikan pada pribadi masing-masing. 
Penting untuk dipahami bahwa kenyamanan dalam berpakaian khususnya 
ketika berolahraga adalah hal-hal sederhana yang perlu diperhatikan. Ini 
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menjadi koreksi bagi kedua belah pihak, sebagai atlet hendaknya tetap 
memperhatikan segi moral etis dalam berpakaian sehingga tidak 
menunjukkan minat body shamming pada diri si atlet. Tampilan fisik yang 
diperlihatkan, memang mempengaruhi pandangan publik tentang orang 
tersebut. Perempuan punya hak sepenuhnya atas keseluruhan tubuh dari 
ujung rambut sampai kaki. Pilihan pakaian atlet perempuan yang terkesan 
minim, mungkin barangkali dianggap terlalu vulgar. Yang dirubah 
harusnya atensi publik terhadap atlet itu. Banyak prestasi yang bisa 
diapresiasi mengapa harus tampilan fisik yang diusik. 
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BAB IV 
PARTISIPASI PEREMPUAN DALAM OLAHRAGA DI RUANG 
PUBLIK PERSEPSI MAHASISWA FAKULTAS SYARIAH IAIN 
SURAKARTA 
A. Analisis Persepsi Mahasiswa Fakultas Syariah IAIN Surakarta 
Tentang Partisipasi Perempuan dalam Olahraga di Ruang Publik. 
Menurut Ensiklopedia Indonesia Persepsi adalah “proses mental yang 
menghasilkan bayangan pada diri individu sehingga dapat mengenal 
sesuatu objek 
1
dengan jalan asosiasi pada sesuatu ingatan tertentu, baik 
secara indra pengelihatan, indra perabaan, dan sebagainya sehingga 
bayangan itu dapat disadari.” Sedangkan M Husain dan M Noor 
berpendapat bahwa “Persepsi adalah obyek-obyek yang ada di sekitar, 
yang kita tangkap melalui alat indra dan diproyeksikan kepada bagian 
tertentu dalam otak sehingga kita dapat mengamati objek tersebut.”2 
Dalam buku Psikologi Komunikasi Jalaludin Rahmat menyatakan bahwa 
“Persepsi adalah pengalaman tentang obyek, peristiwa, atau hubungan 
hubungan yang diperoleh dengan menyimpulkan informasi dan 
menafsirkan pesan.”3 Sedangkan Toha Nursalam berpendapat “Persepsi 
adalah proses kognitif yang dialami setiap orang di dalam memahami 
                                                             
1
 “Persepsi” dalam Hasan Sadili, Ensiklopedia Indonesia, (Jakarta: Ichtiar Baru Van 
Hoeve, 1984), hlm. 2684. 
2
 “Persepsi” dalam dalam Himpunan Istilah Psikologi, (Jakarta: Mutiara 1981), hlm. 16. 
3
 Jalaludin Rahmat, Psikologi Komunikasi (Bandung: Remaja Rosdakarya, 1990), hlm. 
51.  
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informasi tentang lingkungannya, baik lewat pengelihatan, pendengaran, 
penghayatan, perasaan, dan penciuman”.4 
Secara umum, para Mahasiswa Fakultas Syariah IAIN Surakarta 
memandang positif tentang partisipasi perempuan dalam olahraga di ruang 
publik baik itu yang aktif di UKM Olahraga, Aktif di Ormawa lain 
maupun netral. Mereka mengapresiasi, mendukung dan bangga terhadap 
peran perempuan dalam keikutsertaannya di bidang olahraga. 
Sebagaimana yang diungkapkan oleh Rangga Aji Pradana sebagai anggota 
aktif UKM Olahraga IAIN Surakarta “Menengok dari beberapa event 
olahraga beberapa tahun terakhir khususnya dalam lingkup kampus IAIN 
Surakarta, antusiasme perempuan (Mahasiswi) pada olahraga begitu 
tinggi. Hal tersebut terbukti dari keikutsertaannya pada Liga Mahasiswa 
UKM Olahraga IAIN Surakarta peserta perempuan pada cabang olahraga 
yang dipertandingkan (futsal,voli,bulu tangkis,basket,tenis meja,catur) 
mencapai kurang lebih sekitar 100 peserta. Sedang pada event akbar 
seperti Asian Games/Olimpiade, tak perlu diragukan lagi partisipasi 
perempuan di dalamnya begitu tinggi. Torehan prestasi perempuan di 
olahraga terbilang sangat memukau dan menunjukkan progress yang luar 
biasa”.5 Pernyataan Rangga Aji Pradana tersebut sejalan dengan teori yang 
penulis paparkan di Bab I bahwa terjadinya proses persepsi akan didahului 
oleh proses penginderaan. Hal ini menunjukkan bahwa proses 
                                                             
4
 Toha Nursalam, Psikologi Perpustakaan (Jakarta: Universitas Terbuka, 1996), hlm. 49. 
5
 Rangga Aji Pradana, Mahasiswa Jurusan Hukum Ekonomi Syariah Angkatan 
2017/Anggota Aktif UKM Olahraga, Wawancara Pribadi, Senin 23 September 2019. 
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penginderaan tidak akan lepas dari persepsi, dimana dari proses 
penginderaan itulah merupakan proses pendahulu sebelum persepsi terjadi. 
Proses penginderaan akan selalu terjadi saat individu menerima stimulus 
melalui alat inderanya.
6
 Proses persepsi ditentukan oleh beberapa faktor, 
diantaranya adalah faktor fungsional dan faktor struktural. Faktor 
fungsional berasal dari kebutuhan, pengalaman masa lalu, dan hal-hal lain 
yang bersifat personal, seperti proses belajar, pengamatan, kemudian 
memunculkan pengetahuan, latar belakang pendidikan yang kesemuanya 
diwarnai oleh nilai kepribadiannya. Faktor- faktor fungsional lazim disebut 
sebagai kerangka rujukan (frame ofreference). Kerangka rujukan ini 
mempengaruhi bagaimana orang memberi makna pada pesan yang 
diterimanya atau mempersepsikannya.
7
 
Selain itu ada bagian yang juga perlu untuk dianalisis, yaitu perbedaan 
persepsi mengenai diskriminasi terhadap perempuan melalui daya tarik 
seksualnya dalam olahraga. Seperti yang diungkapkan oleh Adhim Nur 
Rochmansyah sebagai anggota aktif UKM Menwa “Berpakaian yang 
sopan dan sesuai aturan yaitu menutup aurat dan hal ini tidaklah menjadi 
persoalan bagi perempuan”. Pernyataan Adhim diatas berbeda dengan 
pernyataan Rohmawati Fadilatu Solikhah “perempuan punya hak 
sepenuhnya atas keseluruhan tubuh dari ujung rambut sampai kaki”. 
Pernyataan Rohmawati dilatarbelakangi karena yang diperlukan sekarang 
                                                             
6
 Lailatul Fitriah dan Mohmmad Jauhar, Pengantar Psikologi Umum, (Jakarta: Prestasi 
Pustakaraya, 2014), hlm. 119. 
7
  Jalaluddin Rahmat, Psikologi Agama. (Jakarta: PT Raja GrafindoPersada. 2007), hlm. 
51. 
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ini bukan hanya keterlibatan perempuan, oleh karena sejak awal pula 
perempuan sebenarnya sudah terlibat dalam berbagai kehidupan sosial, 
tetapi terciptanya relasi gender yang adil dalam semua hubungan laki-laki 
dan perempuan di berbagai sektor kehidupan. Mulai dari rumah tangga, 
kehidupan masyarakat, sosial, ekonomi dan politik.
8
 
Secara teoritis maupun praktis, perdebatan menyangkut posisi 
perempuan pada umumnya sangat diwarnai oleh “ajaran” agama. Dengan 
label agama, maka realitas menyangkut perempuan yang ada selama ini 
dipandang sebagai suatu kebenaran mutlak yang tidak perlu di ganggu 
gugat. Hukum agama dipahami sebagai bersifat absolut. Implikasinya, 
hukum agama bukan lagi dipandang untuk kepentingan manusia tapi untuk 
Tuhan. Lebih dari itu, manusia tidak lagi menyadari akan perbedaan antara 
ajaran agama dengan pemahaman terhadap ajaran agama itu sendiri.
9
 
B. Analisis Kategorisasi Persepsi Mahasiswa Fakultas Syariah IAIN 
Surakarta Tentang Partisipasi Perempuan dalam Olahraga di Ruang 
Publik Perspektif Analisis Gender. 
Kategorisasi merupakan tahap yang penting, karena dapat diketahui 
tingkat ketercukupan data untuk masing-masing kelompok. Pada 
penelitian kuantitatif, ketercukupan data diukur dalam bentuk prosentase 
sampel terhadap populasi. Pada penelitian kualitatif, ketercukupan diukur 
                                                             
8
 Siti Ruhaini Dzuhayatin, Rekonstruksi Metodologis Wacana Kesetaraan Gender Dalam 
Islam, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2002 ), hlm. 30. 
9
 Siti Ruhaini Dzuhayatin, Rekonstruksi Metodologis Wacana Kesetaraan Gender Dalam 
Islam, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2002 ), hlm. 209. 
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dengan ketuntasan dan kedalaman kajian. Apabila data yang tersedia tidak 
memadai, maka pembahasan saat rekonstruksi akan terjebak pada uraian 
common sense (akal sehat) yang menjadikan otentisitasnya diragukan. 
Selain untuk mengetahui ketercukupan data, kategorisasi juga dapat 
menghindarkan peneliti dari pengulangan pembahasan saat melakukan 
rekonstruksi. Melalui kategorisasi, peneliti dapat  mengetahui materi apa 
saja yang dibahas untuk menjawab setiap permasalahan dan sekaligus 
mengetahui batas-batas pembahasan.
10
 
Slamet mengatakan bahwa partisipasi berarti peran serta seseorang 
atau kelompok masyarakat secara aktif dari proses perumusan kebutuhan, 
perencanaan, sampai tahap pelaksanaan kegiatan baik melalui pikiran atau 
langsung dalam bentuk fisik.
11
 Dalam kamus bahasa indonesia disebutkan 
bahwa perempuan berarti jenis kelamin yakni orang atau manusia yang 
memiliki rahim, mengalami menstruasi, hamil, melahirkan, dan 
menyusui.
12
  Sedangkan untuk kata “wanita” biasanya digunakan untuk 
menunjukkan perempuan yang sudah dewasa.
13
 
Menurut Komite Olahraga Nasional Indonesia, olahraga adalah setiap 
kegiatan jasmani yang dilandasi semangat perjuangan melawan diri 
                                                             
10
 Ruane,J.M., Metode Penelitian: Panduan Riset Ilmu Sosial, (Bandung: Nusamedia, 
2013). 
11
 Y. Slamet, Pembangunan Masyarakat Berwawasan Partisipasi, (Surakarta: Sebelas 
Maret University Press, 1994), hlm. 7. 
12
 Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai 
Pustaka, cet.2, ed.3 ,2002), hlm. 856. 
13
 Ibid., hlm.1268 
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sendiri, orang lain atau unsur alam yang jika dipertandingkan hatus 
dilaksanakan secara kesatria sehingga merupakan sarana pendidikan 
pribadi yang ampuh menuju peningkatan kualitas hidup yang lebih luhur.
14
 
Pandangan gender ternyata bisa menimbulkan subordinasi terhadap 
perempuan. Itu irrasional atau emosional sehingga perempuan tidak bisa 
tampil memimpin, berakibat munculnya sikap yang menempatkan 
perempuan pada posisi yang tidak penting.
15
 Dewasa ini agama mendapat 
ujian baru, karena agama sering dianggap biang masalah, bahkan dijadikan 
kambing hitam atas terjadinya pelanggengan ketidakadilan gender. Hal 
yang sangat mengganggu misalnya tentang penggambaran bahwa Tuhan 
seolah-olah adalah laki-laki, penggambaran semacam ini terjadi dalam 
hampir semua agama. 
Gerakan transformasi gender lebih merupakan gerakan pembebasan 
perempuan dan laki-laki dari sistem yang tidak adil. Maka transformasi 
gender adalah upaya liberasi dari segala bentuk penindasan, baik secara 
struktural, personal, kelas, warna kulit maupun ekonomi internasional. 
Dengan demikian sesungguhnya gerakan feminisme bukanlah gerakan 
semata-mata untuk menyerang laki-laki, tetapi merupakan gerakan 
perlawanan terhadap sistem yang tidak adil, serta citra patriarkal bahwa 
perempuan itu pasif, tergantung dan inferior. Sehingga, transformasi 
gender sebagai jalan menuju transformasi sosial yang lebih luas harus 
                                                             
14
 Komite Olahraga Nasional Indonesia (KONI). 
15
 Mansour Fakih, Analisis Gender dan Transformasi Sosial, (Yogyakarta: Pustaka 
Pelajar, 1996 ), hlm. 15. 
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merupakan proses penghapusan atau penyingkiran segala bentuk 
ketidakadilan, penindasan, dominasi dan diskriminasi sebagai hubungan 
yang saling terkait, yang meliputi hubungan ekonomi, sosial, kultural, 
ideologi, lingkungan dan termasuk didalamnya adalah hubungan antara 
laki-laki dan perempuan. Jelas sekali, bahwa gerakan transformasi gender 
mempunyai arah tujuan yang tidak sekadar memperbaiki status perempuan 
dengan menggunakan ukuran indikator norma laki-laki, melainkan suatu 
usaha untuk meningkatkan martabat dan kekuatan perempuan. Tentu saja, 
dalam hal tersebut, sangat dibutuhkan perubahan peran gender, baik 
perempuan maupun laki-laki. Kekuatan yang dimaksud adalah kekuatan 
internal dalam rangka mengontrol hidup dan kemampuan mendapatkan 
akses terhadap alokasi sumber-sumber material dan nonmaterial. Dengan 
demikian transformasi gender menolak integrasi perempuan ke dalam 
developmentalism karena kaum perempuan tidak dapat menetapkan pilihan 
dan memberikan suara guna mempertahankan kehidupan macam apa yang 
diidamkannya.
16
 
 
 
 
 
 
 
                                                             
16
 Mansour Fakih, Analisis Gender dan Transformasi Sosial, (Yogyakarta: Pustaka 
Pelajar, 1996 ), hlm. 165-167. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan  
 
Berdasarkan hasil penelitian tentang “Partisipasi Perempuan Dalam 
Olahraga di Ruang Publik (Studi Persepsi Mahasiswa Fakultas Syariah 
IAIN Surakarta)” yang telah penulis uraikan pada bab-bab sebelumnya, 
dapat di tarik kesimpulan sesuai dengan rumusan masalah sebagai berikut : 
1. Mahasiswa Fakultas Syariah IAIN Surakarta memiliki persepsi yang 
berbeda beda tentang partisipasi perempuan dalam olahraga di ruang 
publik. Secara umum mereka mempunyai persepsi yang positif tentang 
partisipasi perempuan dalam olahraga di ruang publik. Hal ini dapat 
dilihat dari dukungan serta harapan mereka terhadap perempuan untuk  
bisa berpartisipasi dalam olahraga. Terlebih sangat besar harapan 
mereka seorang perempuan dapat menorehkan prestasi di perlombaan 
olahraga hingga dapat mengharumkan nama suatu bangsa (Indonesia). 
2. Kategorisasi persepsi Mahasiswa Fakultas Syariah IAIN Surakarta 
tentang partisipasi perempuan dalam olahraga di ruang publik dalam 
perspektif analisis gender. 
a. Transformasi gender adalah upaya liberasi dari segala bentuk 
penindasan, baik secara struktural, personal, kelas, warna kulit 
maupun ekonomi internasional. 
b. Transformasi gender sebagai jalan menuju transformasi sosial yang 
lebih luas harus merupakan proses penghapusan atau penyingkiran 
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segala bentuk ketidakadilan, penindasan, dominasi dan 
diskriminasi sebagai hubungan yang saling terkait, yang meliputi 
hubungan ekonomi, sosial, kultural, ideologi, lingkungan dan 
termasuk didalamnya adalah hubungan antara laki-laki dan 
perempuan. 
c. Gerakan transformasi gender mempunyai arah tujuan yang tidak 
sekadar memperbaiki status perempuan dengan menggunakan 
ukuran indikator norma laki-laki, melainkan suatu usaha untuk 
meningkatkan martabat dan kekuatan perempuan. 
d. Transformasi gender menolak integrasi perempuan ke dalam 
developmentalism karena kaum perempuan tidak dapat menetapkan 
pilihan dan memberikan suara guna mempertahankan kehidupan 
macam apa yang diidamkannya. 
B. Saran-saran 
 
Penulis telah melakukan penelitian tentang Partisipasi Perempuan 
Dalam Olahraga di Ruang Publik (Studi Persepsi Mahasiswa Fakultas 
Syariah IAIN Surakarta), maka demi meningkatkan keamanan, 
keharmonisan dan prestasi terhadap partisipasi perempuan dalam olahraga 
di ruang publik, penulis memberikan saran sebagai berikut : 
1. Suatu lembaga olahraga diharapkan membuat peraturan yang di 
dalamnya terdapat hak maupun perlindungan kepada perempuan untuk 
dapat berpartisipasi di bidang olahraga secara keseluruhan. 
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2. Meningkatkan pendapatan/gaji seorang atlet perempuan hingga setara 
dengan atlet laki-laki. Karena prestasi yang mereka raih hingga telah 
mengharumkan nama suatu negara. 
3. Memajukan sekolah sekolah olahraga baik dari lembaga pendidikan, 
pelatihan, fasilitas olahraga yang dirahapkan mampu berdaya saing di 
ajang perlombaan olahraga. 
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Lampiran 1 
 
BIODATA NARASUMBER 
 
1. Mahasiswa Fakultas Syariah Aktif UKM Olahraga IAIN Surakarta. 
a. Ilham Muzaki (152111099) / Hukum Ekonomi Syariah 
b. Muhammad Sayyaf Dzilhikam (152121093) / Hukum Keluarga Islam 
c. As Shiddiq F (152131063) / Hukum Pidana Islam 
d. Amin Rais (162121009) / Hukum Keluarga Islam 
e. Luthfi Amalul Arifin (162111060) / Hukum Ekonomi Syariah 
f. Faris Musthafa (162131063) / Hukum Pidana Islam 
g. Asrof Multazam (162141021) / Mazawa 
h. Rangga Aji Pradana (172111404) / Hukum Ekonomi Syariah 
i. Bakoh Lambang Prakosa (172121021) / Hukum Keluarga Islam 
j. Muhammad Irbadh Al Achbar (172141028) / Mazawa 
k. Rubiyah (182141052) / Mazawa 
l. Ariska Vinni Alvionita (182131113) / Hukum Pidana Islam 
m. Khanif Sirat Maulana (182111288) / Hukum Ekonomi Syariah 
2. Mahasiswa Fakultas Syariah Aktif Organisasi Mahasiswa (Ormawa). 
a. Oktivia Alamanda Istiqomah (152121100/UKM Beladiri) / Hukum 
Keluarga Islam 
b. Siti Amnah (152111279/UKM GAS 21) / Hukum Ekonomi Syariah 
c. Ilham Gunawan (152131044/UKM MENWA) / Hukum Pidana Islam 
d. Adhim Nur Rochmansyah (162121039/UKM MENWA) / Hukum 
Keluarga Islam 
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e. Hadi Bowo Laksono (162111059/UKK Racana) / Hukum Ekonomi 
Syariah 
f. Tri Aji Rizky Nur Alim (162131052/UKK Racana) / Hukum Pidana 
Islam 
g. Salis Ibnu Mas‟ud (162141019/UKM GAS 21) / Mazawa 
h. Bintan Rahayu Anisah (172111353/UKM LPM Dinamika) / Hukum 
Ekonomi Syariah 
i. Maulana Rofik Syamsudin (172121017/UKM Dista FM) / Hukum 
Ekonomi Syariah 
j. Bella Lavita Sari (172141016/UKM JQH Al-Wustho) / Mazawa 
k. Devara Raka (182121047/UKM DINAMIKA) / Hukum Keluarga 
Islam 
l. Tika Rowiyati (182131050/UKK Racana) / Hukum Pidana Islam 
m. Aziziahtun Naviah (182111297/UKK Racana) / Hukum Ekonomi 
Syariah 
3. Mahasiswa Fakultas Syariah Tidak Mengikuti Organisasi Mahasiswa 
(Ormawa). 
a. Latifah Nur Janah (152121009) / Hukum Keluarga Islam 
b. Youlleven Yundhi H.K (152111284) / Hukum Ekonomi Syariah 
c. Tajuddin F (152131064) / Hukum Pidana Islam 
d. Retno Widyastuti (162111062) / Hukum Ekonomi Syariah 
e. Rodiyah Rita Astuti (162131057) / Hukum Pidana Islam 
f. Fiqh Ilmarijs Alhusaini (162141018) / Mazawa 
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g. Rohmawati Fadilatu Solikhah (172111337) / Hukum Ekonomi Syariah 
h. Selvia Febriani (172121023) / Hukum Ekonomi Syariah 
i. Dimas Nugroho (172141039) / Mazawa 
j. Elsa Ananda Putri (182131042) / Hukum Pidana Islam 
k. Rithosa Setyawan (182111288) / Hukum Ekonomi Syariah 
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Lampiran 2  
Angket penelitian 
1. Bagaimana pandangan saudara tentang meningkatnya partisipasi 
(keikutsertaan) perempuan dalam bidang olahraga ? 
2. Bagaimana pandangan saudara tentang torehan prestasi yang diraih oleh 
seorang atlet perempuan dalam bidang olahraga ? 
3. Dalam bidang olahraga, perempuan sering kali mendapat sorotan akan 
daya tarik seksualnya. Bagaimana pendapat saudara ? 
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Lampiran 3 
 
DATA ANGKET PENELITIAN 
 
 
1. Mahasiswa Fakultas Syariah Tahun Angkatan 2015 
a. Jurusan Hukum Keluarga Islam 
Muhammad Sayyaf Dzilhikam (152121093/UKM Olahraga). 
Menurutnya, meningkatnya partisipasi perempuan dalam olahraga 
sangat baik dalam hal kesehatan. Begitu juga dengan prestasi yang 
dicapai oleh seorang atlet perempuan. Dalam hal pandangan tentang 
daya tarik seksualnya itu hal yang tidak terpuji karena tidak sesuai 
dengan sopan santun. Sebaiknya, kita memandang prestasi dan 
kesehatan saja. 
Oktivia Alamanda Istiqomah (152121100/UKM Beladiri). Baik 
sekali peningkatan partisipasi dan pencapaian prestasi oleh seorang 
perempuan dalam bidang olahraga. Sebaiknya seseorang memandang 
perempuan dengan positif. 
Latifah Nur Janah (152121009). Meningkatnya partisipasi 
perempuan dalam olahraga di ruang publik adalah baik. Perempuan 
mampu beraktifitas seperti layaknya laki-laki. Hal ini wajar dan harus 
kita beri apresiasi. Karena saya mendukung penuh apabila terdapat 
atlet perempuan yang ikut berkompetisi dalam olahraga. Tergantung 
jika semua (laki-laki) dapat berpikir positif tidak menilai negatif kaum 
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perempuan dikarenakan semua itu sama. Yang terpenting saling dapat 
menjaga baik pikiran, ucapan dan tingkah laku. 
b. Jurusan Hukum Ekonomi Syariah 
Ilham Muzaki (152111099/UKM Olahraga). Meningkatnya 
partisipasi perempuan dalam olahraga sangat baik. Hal ini dapat 
meningkatkan daya saing suatu negara dalam bidang olahraga. 
Termasuk juga dapat meningkatkan kemajuan ekonomi suatu negara 
dalam bidang olahraga. Sebagai warga negara menyikapi prestasi yang 
diraih oleh atlet perempuan sangat membanggakan karena kemajuan di 
bidang olahraga Indonesia maupun di dunia sekarang sangat cepat 
sekali dengan kompetisinya. Hal itu adalah kesempatan bagi semua 
olahragawan termasuk perempuan untuk berprestasi di dalamnya. 
Sebagai pelaku maupun yang terlibat di bidang olahraga tidak 
sepatutnya memandang perempuan yang berolahraga dengan cara 
negatif. Karena asal olahraga adalah menjadikan tubuh sehat sampai 
akhirnya prestasi yang didapat. Kalau seseorang memandang hal 
negatif dari perempuan tidak mungkin suatu prestasi akan bisa dicapai. 
Siti Amnah (152111279/UKM GAS 21). Partisipasi perempuan 
dalam olahraga di ruang publik bagus. Karena untuk kebugaran 
jasmani seseorang. Bangga akan torehan prestasi yang diraih oleh 
seorang atlet perempuan dalam bidang olahraga, karena sedikit/jarang 
seorang atlet perempuan meraih prestasi di bidang olahraga. Daya tarik 
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seksual tidak akan muncul saat seorang atlet perempuan mengenakan 
pakaian yang sewajarnya layaknya seorang perempuan Indonesia. 
Youlleven Yundhi H.K (152111284). Sangat setuju jika 
perempuan berpartisipasi dalam bidang olahraga, karena olahraga tidak 
hanya diperuntukkan bagi laki-laki, serta untuk masa depan anak cucu 
dimana bidang olahraga tidak hanya difokuskan untuk tujuan 
kesehatan jasmani saja. Prestasi yang diraih oleh seorang atlet 
perempuan dalam bidang olahraga adalah suatu kebanggaan. Selain 
memacu semangat seseorang agar bisa mencontoh tentang semangat 
dan torehan prestasi yang diraih oleh atlet perempuan, serta menjadi 
kebanggan bagi promotor yang melatih atlet tersebut apalagi 
perempuan (instansi,kampus,dll). Sorotan kepada atlet perempuan akan 
daya tarik seksualnya adalah benar terjadi. Karena perempuan dalam 
bidang olahraga apalagi jika seorang atlet pasti memiliki daya tarik 
tersendiri bagi penikmatnya. Hal semacam itu wajar-wajar saja selama 
masih dalam batasan-batasan yang tidak menimbulkan mudharat. 
c. Jurusan Hukum Pidana Islam 
As Shiddiq F (152131063/UKM Olahraga). Menurut saya 
peningkatan partisipasi perempuan dalam bidang olahraga sangat baik, 
karena sekarang ini persamaan gender sudah menunjukkan kesetaraan, 
akan tetapi ada batasan dalam beberapa cabang olahraga. Setahu saya 
prestasi yang diraih oleh atlet perempuan sudah sangat baik, di 
Indonesia salah satunya yang saya ketahui di cabang wall climbing. 
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Menurut saya itu hal yang wajar karena seseorang mempunyai daya 
tarik kepada lawan jenis, akan tetapi semua ada wajarnya karena hal 
tersebut tergantung pada pola pikir individu seseorang. 
Ilham Gunawan (152131044/UKM MENWA). Menurut saya 
sah-sah saja, selama tidak melanggar aturan / undang-undang yang 
berlaku. Jika mendapat prestasi dengan apa yang sudah di raih, kita 
sebagai warga negara Indonesia harus selalu mendukung dan 
mengapresiasi atas torehan prestasi yang diraih oleh seorang atlet 
perempuan tersebut. Jika daya tarik seksual tidak menyalahi aturan 
Syariat agama yang dianut, menurut saya baik dan tidak mengganggu 
prestasi di bidang olahragannya. 
Tajuddin F (152131064). Meningkatnya keikutsertaan 
perempuan dalam bidang olahraga saya rasa akan berdampak baik 
kedepannya. Hal ini akan mengangkat (mengubah) pola pikir 
(pandangan) perempuan,bahwa perempuan itu bisa melakukan hal lain 
selain mengurusi urusan rumah tangga. Yang paling menonjol dalam 
hal prestasi adalah cabang olahraga Wushu lewat atletnya Lindswel 
Kwok. Ini merupakan hal baik dan wajib harus ditingkatkan agar 
perempuan-perempuan dalam cabang olahraga lain dapat seperti 
Lindswel bahkan bisa lebih baik dari dia. 
2. Mahasiswa Fakultas Syariah Tahun Angkatan 2016 
a. Jurusan Hukum Keluarga Islam 
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Amin Rais (162121009/UKM Olahraga). Meningkatnya 
partisipasi perempuan dalam olahraga merupakan kemajuan dan tidak 
bias gender. Laki-laki dan perempuan dapat secara adil dan setara 
dalam memenuhi hak-haknya yaitu salah satunya dengan berolahraga. 
Karena olahraga dapat menyehatkan jasmani dan rohani seseorang. 
Prestasi yang dicapai oleh seorang atlet perempuan sangat luar biasa. 
Hal ini menunjukkan bahwa dalam bidang profesi (Olahraga) juga bisa 
berprestasi. Masalah sorotan akan daya tarik seksual kepada seorang 
perempuan yang berpartisipasi dalam olahraga, hal ini tergantung 
bagaimana seseorang menyikapinya. 
Adhim Nur Rochmansyah (162121039/UKM MENWA). Telah 
terbukannya pandangan bahwa tidak hanya kaum laki-laki yang 
mayoritas mengikuti olahraga. Mendapatkan prestasi hasil merupakan 
suatu pilihan. Jadi, dalam hal ini tidak ada pembeda. Semua orang 
berhak menjadi dan memperoleh prestasi. Dalam menyikapinya 
haruslah dengan bijak. Baik dari laki-laki/perempuan. Berpakaian yang 
sopan dan sesuai aturan yaitu menutup aurat dan hal ini tidaklah 
menjadi persoalan bagi perempuan. 
b. Jurusan Hukum Ekonomi Syariah 
Luthfi Amalul Arifin (162111060/UKM Olahraga). 
Meningkatnya partisipasi perempuan dalam olahraga hal yang sangat 
baik karena dapat bersaing dengan diselenggarakannya kompetisi 
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olahraga. Sebaiknya seseorang jangan mudah memandang dari segi 
negatifnya. 
Hadi Bowo Laksono (162111059/UKK Racana). Meningkatnya 
partisipasi perempuan dalam olahraga adalah hal yang baik. Serta 
prestasi yang ditorehkan perlu kita apresiasi. Akan tetapi cara pandang 
seseorang akan daya tarik seksual adalah tidak tepat. Sebab olahraga 
adalah tentang kesehatan dan prestasi. 
Retno Widyastuti (162111062). Meningkatnya partisipasi 
perempuan dalam olahraga sangat baik. Bagi Indonesia suatu prestasi 
yang dicapai oleh seorang atlet perempuan sangat membanggakan. 
Sebaiknya selalu berfikir positif dalam memandang seorang atlet 
perempuan. 
c. Jurusan Hukum Pidana Islam 
Faris Musthafa (162131063/UKM Olahraga). Peningkatan dan 
prestasi oleh perempuan dalam bidang olah raga sangat 
membanggakan. Tergantung cara pandang seseorang terhadap apa 
yang ia lihat dalam olahraga. 
Tri Aji Rizky Nur Alim (162131052/UKK Racana). Ini adalah 
hal yang sangat baik tentang peningkatan dan prestasi. Untuk cara 
pandang seseorang mengenai daya tarik seksual adalah keliru sebab 
tidak sesuai dengan moral. 
Rodiyah Rita Astuti (162131057). Meningkatnya perempuan 
dalam olahraga sangat baik. Dan juga prestasi yang diraih. Untuk 
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masalah pandangan tersebut sebaiknya selalu memandang positif akan 
hal itu. 
d. Jurusan Mazawa 
Asrof Multazam (162141021/UKM Oahraga). Peningkatan 
partisipasi perempuan dalam olahraga sangat baik bagi perkembangan 
olahraga di Indonesia. Prestasi yang menunjukkan bahwa perempuan 
juga dapat bersaing di bidang olahraga. Jangan mudah memandang 
sesuatu dengan jelek. 
Salis Ibnu Mas‟ud (162141019/UKM GAS 21). Meningkatnya 
partisipasi perempuan dalam olahraga baik. Bangga sekali apabila 
seorang atlet perempuan dapat berprestasi di bidang olahraga. 
Sebaiknya cara pandang seseorang dari prestasi akan jauh lebih baik. 
Fiqh Ilmarijs Alhusaini (162141018). Meningkatnya partisipasi 
dan pencapaian prestasi yang ditorehkan oleh perempuan dalam bidang 
olahraga sangat membanggakan. Suatu hal yang tidak terpuji apabila 
memandang perempuan dari penampilan. 
3. Mahasiswa Fakultas Syariah Tahun Angkatan 2017 
a. Jurusan Hukum Ekonomi Syariah 
Rangga Aji Pradana (172111404/UKM Olahraga). Menengok 
dari beberapa event olahraga beberapa tahun terakhir khususnya dalam 
lingkup kampus IAIN Surakarta, antusiasme perempuan (Mahasiswi) 
pada olahraga begitu tinggi. Hal tersebut terbukti dari keikutsertaannya 
pada Liga Mahasiswa UKM Olahraga IAIN Surakarta peserta 
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perempuan pada cabang olahraga yang dipertandingkan 
(futsal,voli,bulu tangkis,basket,tenis meja,catur) mencapai kurang 
lebih sekitar 100 peserta. Sedang pada event akbar seperti Asian 
Games/Olimpiade, tak perlu diragukan lagi partisipasi perempuan di 
dalamnya begitu tinggi. Torehan prestasi perempuan di olahraga 
terbilang sangat memukau dan menunjukkan progress yang luar biasa. 
Dalam hal sorotan akan daya tarik seksual kepada perempuan yang 
berpartisipasi dalam olahraga, nampaknya perlu perhatian khusus oleh 
panitia terhadap pakaian yang dikenakan oleh atlet perempuan yang 
berlaga. 
Bintan Rahayu Anisah (172111353/UKM LPM Dinamika). 
Meningkatnya partisipasi perempuan dalam bidang Olahraga adalah 
kabar baik bagi kaum perempuan. Jika dikaitkan dengan equality 
gender, maka hal tersebut berkorelasi positif. Stereotipe bahwa 
perempuan lemah secara fisik dapat dibantahkan. Bahwa perempuan 
memiliki kesempatan yang sama untuk mengeksplorasi minat dan 
bakat khususnya dalam bidang olahraga perlu di dukung lebih lanjut. 
Prestasi adalah perkara lain, terdapatnya wadah untuk berproses bagi 
perempuan dalam bidang olahraga adalah yang utama. Hal ini, 
maksudnya bahwa ketika para perempuan memiliki forum khusus 
terkait passionnya, dukungan secara internal dan eksternal, serta kerja 
keras maka prestasi akan mengikutinnya. Torehan prestasi 
merefleksikan bahwa perempuan memiliki kualitas pribadi yang 
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unggul dan tidak kalah saing secara SDM dengan laki laki. Sorotan 
terhadap para atlet perempuan, utamanya yang berpakaian minim pada 
akhirnya harus dikembalikan pada pribadi masing-masing. Penting 
untuk dipahami bahwa kenyamanan dalam berpakaian khususnya 
ketika berolahraga adalah hal-hal sederhana yang perlu diperhatikan. 
Ini menjadi koreksi bagi kedua belah pihak, sebagai atlet hendaknya 
tetap memperhatikan segi moral etis dalam berpakaian sehingga tidak 
menunjukkan minat body shamming pada diri si atlet. Kedua, bagi 
orang lain yang melihatnya sebagai peringatan bahwa harus ada 
kontrol diri yang baik. 
Rohmawati Fadilatu Solikhah (172111337). Meningkatnya 
partisipasi perempuan dalam olahraga merupakan salah satu bentuk 
kesadaran perempuan bahwa setiap orang punya potensi yang sama 
dan berhak untuk mengembangkannya tanpa harus terkendala masalah 
gender. Perempuan berhak mengeskspresikan dirinya lewat hal-hal 
yang mereka kehendaki termasuk dengan jalan olahraga. Sama halnya 
dengan laki-laki yang berprestasi, perempuan yang berkutat di bidang 
olahraga juga pasti punya prestasi yang patut dibanggakan. Setiap 
mereka sama-sama berusaha. Maka tiap prestasi juga berhak 
diapresiasi. Tampilan fisik yang diperlihatkan, memang mempengaruhi 
pandangan publik tentang orang tersebut. Perempuan punya hak 
sepenuhnya atas keseluruhan tubuh dari ujung rambut sampai kaki. 
Pilihan pakaian atlet perempuan yang terkesan minim, mungkin 
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barangkali dianggap terlalu vulgar. Yang dirubah harusnya atensi 
publik terhadap atlet itu. Banyak prestasi yang bisa diapresiasi 
mengapa harus tampilan fisik yang diusik. 
b. Jurusan Hukum Keluarga Islam 
Bakoh Lambang Prakosa (172121021/UKM Olahraga). 
Peningkatan partisipasi perempuan adalah baik karena dapat 
meluaskan pengetahuan tentang kesehatan. Prestasi yang di raih oleh 
seorang atlet perempuan adalah suatu pembuktian dimana seorang 
perempuan juga mampu bersaing dalam bidang olahraga. Kalau ada 
hal yang lebih penting untuk di sorot seperti prestasi maupun 
kesehatan kenapa mesti memandang daya tarik seksualnya. 
Maulana Rofik Syamsudin (172121017/UKM Dista FM). 
Semakin bertambahnya perempuan yang berpartisipasi dalam olahraga 
akan bertambah pula kesempatan orang tersebut untuk berprestasi. 
Prestasi yang di capai oleh perempuan sangat membanggakan karena 
telah mengharumkan nama Indonesia. 
Selvia Febriani (172121023). Setuju jika perempuan banyak 
yang berpartisipasi di bidang olahraga. Bangga melihat seorang 
perempuan berprestasi di bidang olahraga. 
c. Jurusan Manajemen Zakat dan Wakaf (MAZAWA) 
Muhammad Irbadh Al Achbar (172141028/UKM Olahraga). 
Meningkatnya partisipasi perempuan dalam olahraga adalah sangat 
baik. Karena olahraga identik dengan laki-laki. Capaian prestasi yang 
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diraih oleh seorang atlet perempuan baik sekali karena ada suatu hal 
yang berbeda dimana seringkali laki-laki yang berprestasi. Itu terjadi 
jika penampilan perempuan tersebut menggunakan pakaian yang 
minim/ketat. Sehingga membuat seorang laki-laki yang 
memandangnya berpikir negatif. 
Bella Lavita Sari (172141016/JQH Al-Wustho). Sangat bagus 
apabila kaum perempuan ikut serta dalam bidang olahraga. Semakin 
banyak minat dari perempuan untuk mengikuti olahraga itu berarti 
tingkat kesadaran untuk menciptakan pola hidup sehat semakin 
meningkat. Mengingat banyaknya perempuan yang malas untuk 
berolahraga. Sangat membanggakan. Karena dapat membuktikan 
bahwa laki-laki dan perempuan memiliki kesempatan dan derajat yang 
sama. Serta juga dapat mendorong kaum perempuan lainnya untuk 
berprestasi dalam bidang olahraga melalui minat dan bakat. Mengenai 
pandangan terhadap daya tarik seksual itu tergantung pada cara 
pandang orang yang melihat. Apabila seseorang melihatnya dengan 
cara pandang lain maka wajar saja. Sekarang juga sudah ada baju 
olahraga syariah. Ini salah satu cara agar merubah mainset/cara berfikir 
perempuan dalam bidang olahraga memiliki daya tarik seksual. 
Dimas Nugroho (172141039). Meningkatnya partisipasi 
perempuan dalam olahraga sangat baik karena sudah era emansipasi. 
Jadi tidak ada batasan gender untuk olahraga. Sangat baik. Atlet 
perempuan sudah banyak yang menorehkan prestasi dalam bidang 
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olahraga. Sebaiknya orang yang menonton suatu pertandingan 
olahraga menyikapi hal yang baik dan sopan karena mungkin 
perempuan itu mengenakan pakaian yang memperlihatkan daya tarik 
seksualnya karena terpaksa. 
4. Mahasiswa Fakultas Syariah Tahun Angkatan 2018 
a. Jurusan Hukum Keluarga Islam 
Devara Raka (182121047/UKM DINAMIKA). Dalam konteks 
ini partisipasi perempuan sangat penting di dalam keaktifan 
berolahraga. Tentunya kesehatan menjadi faktor utama sebagai tujuan. 
Sangat meningkatkan dalam aspek kesetaraan prestasi antara laki-laki 
dan perempuan. Sangat tidak terpuji dan perlu untuk memisahkan 
tempat perlombaan olahraga antara laki-laki dan perempuan. 
Tiara Rismayanti (182121075). Menurut saya, peningkatan 
partisipasi perempuan dalam bidang olahraga sangat baik. Sangat baik 
prestasi yang diraih oleh seorang atlet perempuan dalm bidang 
olahraga karena meunjukkan kesetaraan gender. Seharusnya dalam 
pelaksanaannya, tempat perlombaan olahraga dipisah antara laki-laki 
dan perempuan. 
b. Jurusan MAZAWA 
Rubiyah (182141052/UKM Olahraga). Peningkatan partisipasi 
perempuan dan pencapaian prestasi yang diraih oleh perempuan dalam 
bidang olahraga sangat membanggakan. Sebaiknya pandangan tentang 
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daya tarik seksual itu jangan diperpanjang. Lebih baik melihat dari segi 
prestasinya jelas lebih baik. 
c. Jurusan Hukum Pidana Islam 
Ariska Vinni Alvionita (182131113/UKM Olahraga). Sangat 
senang dan bangga apabila partisipasi perempuan dalam olahraga 
meningkat dan prestasi terus diraih oleh atlet perempuan. Ini 
merupakan hal yang tidak perlu dilakukan karena seseorang tidak 
hanya melihat dari fisiknya saja. 
Tika Rowiyati (182131050/UKK Racana). Partisipasi 
perempuan dalam olahraga saat ini sangat bagus, apalagi saat ini 
kesetaraan perempuan hampir sama dengan laki-laki, sehingga banyak 
diantara perempuan yang sukses menggeluti hobi di bidang  olahraga 
tak lain dan tak bukan contohnya seperti atlet Wushu Lindswell. 
Perempuan hampir setara dengan laki-laki, buktinya perempuan 
mampu menunjukkan prestasi seperti dalam Asian Games, apalagi saat 
perempuan melawan dengan laki-laki. Kita ketahui bahwa kekuatan 
laki-laki berbanding lebih besar dari pada perempuan, pada intinya 
saya bangga terhadap setiap torehan prestasi yang diraih oleh 
perempuan yang pada dasarnya merupakan prestasi anak bangsa. Jika 
dalam agama Islam saya kira sudah kita ketahui bagaimana memakai 
pakaian yang menutup aurat, meskipun begitu bukan berarti saya 
menyalahkan perempuan yang tidak berhijab. Indonesia merupakan 
masyarakat yang heterogen, maka dalam hal ini baiknya perempuan 
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tetap saja menyukai hobinya dalam bidang olahraga hanya saja dengan 
memakai hijab. Jika dikaitkan dengan warga yang non muslim, 
logikanya apakah dia ingin memperlihatkan lekuk tubuhnya sehingga 
menarik untuk para laki-laki, saya kira hal tersebut tidak mungkin 
karena perempuan tersebut memakai pakaian karena merasa dirinya 
nyaman. 
Elsa Ananda Putri (182131042). Perempuan dalam bidang 
olahraga sangat exaited dan berpartisipasi tinggi perlu diapresiasikan. 
Perempuan meningkatkan gaya hidup yang sehat dengan rutin 
berolahraga dalam batas yang wajar. Seiring berjalannya waktu adanya 
kesetaraan gender begitu menorehkan beberapa prestasi salah satu 
dalam bidang olahraga yang begitu bagus perlu diacungi jempol dan 
mendapatkan apresiasi dari negara dan bagus telah mengharumkan 
nama bangsa. Daya tarik seksual hanya orang-orang yang berpikiran 
negatif apabila menggunakan pakaian syar‟i misalnya malah membuat 
keselamatan/keamanannya bisa terancam dan bisa jadi tidak nyaman 
malah menggagalkan fokus. 
d. Jurusan Hukum Ekonomi Syariah 
Khanif Sirat Maulana (182111288/UKM Olahraga). 
Meningkatnya partisipasi perempuan dalam olahraga sangat bagus 
perlu diapresiasi. Prestasi yang diraih oleh perempuan dapat 
mengharumkan bangsa Indonesia. Sebaiknya tidak patut untuk 
menyorot akan daya tarik seksualnya. 
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Aziziahtun Naviah (182111297/UKK Racana). Sangat baik 
sekali  jika partisipasi perempuan dalam olahraga meningkat. Bangga 
dengan prestasi yang dicapai oleh atlet perempuan. Tidak setuju. 
Rithosa Setyawan (182111288). Meningkatnya partisipasi 
perempuan dalam olahraga merupakan hal yang baik dan 
membanggakan jika seorang perempuan berprestasi di bidang 
olahraga. Tidak setuju jika menyoroti perempuan melalui daya tarik 
seksualnya. 
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